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ABSTRAK

Silfia Aisatun Maisiah, 2025: Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) Berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V
di Sekolah Dasar Swasta Islam Ulul Albab Jember.

Kata kunci: Alat Peraga, Sistem Pernapasan, Metode Demonstrasi

Pemilihan alat peraga tentunya perlu disesuaikan dengan kebutuhan zaman
dan karakteristik peserta didik supaya pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
Penelitian pengembangan alat peraga ini dilatar belakangi oleh minimnya alat
bantu Ketika proses pembelajaran, guru kesulitan membuat alat bantu untuk
menunjang pembelajaran karena keterbatasan waktu, siswa kesulitan memahami
materi dan kurang antusias jika belajar tanpa alat bantu untuk menunjang
pembelajara. Untuk melengkapi sarana pembelajaran pada muta pelajaran IPAS
materi sistem pernapasan manusia Kelas V. Alat peraga ini digunakan untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran IPAS dengan
memanfaatkan alat peraga SIPP.

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 1) Untuk mengembangkan
alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar Islam Ulul Albab Jember.
2) Untuk mengetahui kelayakan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) pada
mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar Islam
Ulul Albab Jember. 3) Untuk mengetahui keefektifan alat peraga Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP) pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di Sekolah Dasar Islam Ulul Albab Jember.

Metode yang digunakan ialah Research and Development (Penelitian dan
Pengembangan) model ADDIE (4nalysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation ) dengan uji coba skala kecil dan skala besar. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, pengisian angket, dokumentasi dan tes
dengan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Subjek uji coba dalam
pengembangan ini ialah validasi oleh ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran
atau guru serta peserta didik di Sekolah Dasar Swasta Islam Ulul Albab Jember.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Produk yang dihasilkan
pada penelitian dan pengembangan ini adalah = alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) 2) Kelayakan alat peraga SIPP yang dikembangkan sangat layak
berdasarkan hasil angket uji validitas oleh 3. ahli validator dan respon peserta
didik kelas VB. Hasil dari validasi ahli media sebesar 87,5% dengan kategori
sangat layak, hasil dari ahli materi sebesar 91,42% dengan kategori sangat layak
dan dari ahli pembelajaran sebesar 95,71% dengan kategori sangat valid. Hasil
rata-rata angket dari para validator menunjukkan presentase 91,54% dengan
kategori sangat layak digunakan . Adapun hasil angket respon peserta didik pada
uji coba skala kecil yaitu sebesar 92,14% dan hasil angket respon peserta didik
pada uji coba skala besar adalah 93,43%. 3) Hasil uji efektivitas menggunakan uji
normalitas dengan nilai sig. posttest dan pretest 0.023 dan 0.002 dan menunjukkan
bahwa nilai sig.lebih kecil dari 0.05 sehingga dinyatakan tidak berdistribusi
dengan normal, Uji Wilcoxon diperoleh sig. 0.000<0.050, artinya terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antar sebelum dan sesudah penggunaat alat
peraga SIPP.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan hasil interview awal pada Selasa, 12 November 2024
yang dilakukan peneliti dengan guru kelas Ustadz Abdul Qhadir, S.Pd V di
SDS Islam Ulul Albab Jember, guru menjelaskan bahwa penggunaan media
pembelajaran maupun alat peraga saat mengajar sudah digunakan di sekolah
hanya saja kurang bervariasi. Untuk metode pembelajarannya saya biasanya
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa, seperti di kurikulum merdeka ada
istilah pembelajaran berdiferensiasi yang dimana pembelajaran dilakukan
dengan berbagai metode pengajaran, seperti menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kemampuan siswa. Guru mengatakan bahwa

“Sebenarnya anak-anak lebih antusias ketika menggunakan alat

peraga atau media pembelajaran, dari hal tersebut saya membutuhkan

alat peraga atau media pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik

dan membantu siswa memahami materi sistem pernapasan pada

manusia. Bisa saja membuat sendiri tapi saya terkendala dengan

waktu yang mau buat.” ?

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan 'salah satu siswa
kelas V bahwa

“Febri lebih suka belajar yang ada media atau alat peraga diorama

yang ustadzah pakai ketika kita belajar bahasa indonesia karena lebih

seru lebih mudah ngerti juga ustadzah™

Berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan akan perlunya

pengembangan alat peraga seperti alat peraga Sistem Pernapasan Pintar

2 Abdul Qhadir, Diwawancara Oleh Penulis (Jember, n.d.), 12 November 2024.
3 Febri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, n.d., 12 November 2024.



(SIPP) ini. Proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru hanya
menggunakan  kemampuan berbicara dalam  menerangkan, dapat
mengakibatkan rasa malas dan bosan pada peserta didik dalam proses
pembelajaran.* Oleh karena itu, penggunaan alat peraga dalam proses
pembelajaran diperlukan dalam proses pembelajaran IPAS, karena dapat
membantu pemahaman peserta didik dalam memahami materi dan
menumbuhkan antusias peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran.
Peneliti juga melakukan observasi dikelas VV SDS Islam Ulul Albab Jember
mengenai proses pembelajaran antara guru dan peserta didik kelas V SDS
Islam Ulul Albab.

Sedangkan menurut Waka kurikulum SDS Islam Ulul Albab Jember
yaitu Ustadzah Nisa,

“Sekolah ini memiliki keunggulan dalam penerapan nilai-nilai Islami

dalam setiap aspek pendidikan. Sekolah ini dikenal memiliki

antusiasme tinggi dalam menerapkan inovasi pembelajaran, beberapa

media pembelajaran berbasis alat peraga konkret telah digunakan di

SDS Islam Ulul Albab Jember, tapi penggunaannya masih terbatas

dan kurang bervariasi’™

Sesuai dengan pernyataan ‘waka kurikulum hal tersebut: menjadi
perahtian khusus bagi peneliti karena media pembelajaran yang kurang
bervariasi dapat mempengaruhi minat dan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Dari keterbatasan yang ada pada variasi media

pembelajaran berbasis alat peraga memberikan peluang bagi peneliti untuk

menghadirkan alat peraga yang lebih inovatif. Dengan demikian, penelitian

* Siwi Pawestri Apriliani and Elvira Hoesein Radia, “Pengembangan Media Pembelajaran
Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Basicedu 4, no. 4 (August 6, 2020): 994-1003, https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.492,

® Siti Hairun Nisa, Diwawancarai Oleh Penulis (Jember, n.d.), 12 November 2024.



ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di SDS Islam Ulul Albab.

Pengembangan alat peraga ini dilakukan karena alat peraga SIPP
(Sistem Pernapasan Pintar) dapat memberikan visualisasi nyata tentang
proses pernapasan manusia, sehingga mempermudah siswa memahami
konsep dari sistem pernapasan pada manusia. Selain itu, media ini dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.

Alat peraga merupakan perangkat yang digunakan untuk
menampilkan fakta, konsep, prinsip, atau prosedur tertentu agar terlihat lebih
jelas dan konkret. Di masa lalu, istilah “alat peraga” sering digunakan, di
mana kata “peraga” sendiri berasal dari kata “raga”, yang berati jasad atau
bentuk, menunjukkan objek atau memperagakannya secara langsung.
Disinilah muncul istilah alat peraga pengajaran atau sekarang biasa disebut
dengan media pembelajaran, yaitu suatu alat yang berfungsi untuk
memperlihatkan bentuk atau wujud dari sesuatu yang diajarkan.®

Alat peraga dalam pembelajaran pada dasarnya adalah alat yang
digunakan untuk ‘menampilkan sesuatu yang nyata, sehingga dapat- membantu
memperjelas materi yang disampaikan kepada peserta didik.

Saat ini, banyak orang membedakan istilah alat peraga dan media
pembelajaran, meskipun keduanya sering digunakan secara bergantian untuk
merujuk pada alat atau benda yang sama. Sebenarnya, perbedaan antara

kedua istilah tersebut hanya terletak pada fungsinya, bukan pada substansi

® Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM, 2022.



atau bendanya. Sesuatu disebut alat peraga jika hanya berfungsi sebagai alat
bantu, sedangkan disebut media pembelajaran jika menjadi bagian integral
bagi seluruh kegiatan pembelajaran dan ada pembagian peran serta tanggung
jawab antara guru dan media tersebut. Misal, seorang guru menggunakan
model sederhana paru-paru untuk menjelaskan proses pernapasan kepada
peserta didik. Di sini model paru-paru hanya berfungsi sebagai alat bantu
untuk memperjelas penjelasan dari guru, tanpa adanya peran tambahan dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa hanya melihat atau memegang alat tersebut
sambil mendengarkan penjelasan. Sedangkan untuk media pembelajaran
contohnya yaitu dalam pembelajaran berbasis proyek, guru meminta siswa
untuk menggunakan model paru-paru dalam simulasi pernapasan. Siswa
secara bergantian mempraktikkan cara kerja alat tersebut untuk memahami
fungsi paru-paru secara lebih mendalam. Dalam kasus ini, model paru-paru
berperan aktif sebagai media pembelajaran karena menjadi bagian integral
dari proses belajar, dimana peserta didik terlibat langsung dan ada pembagian
peran antara guru dan media tersebut.

Dalam “dunia pendidikan, pemerintah telah” memberikan- landasan
hukum yang kuat untuk mendukung pengembangan media pembelajaran yang
inovatif dan efektif. Hal ini tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang simstem Pendidikan nasional, khususnya pada Pasal 3,” yang
menyatakan bahwa tujuan Pendidikan nasional adalah mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,

" Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru Dan Dosen, 2003.



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan ini
menegaskan pentingnya penggunaan strategi dan media pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga mendukung
pengembangan karakter dan kreativitas siswa. Dalam konteks ini,
pengembangan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) diharapkan dapat
membantu peserta didik mencapai kompetensi akademik dan keterampilan
abad ke-21 melalui pendekatan yang inovatif dan interaktif.

Penggunaan media pembelajaran atau alat peraga dibutuhkan dalam
proses pembelajaran sebagal alat bantu yang mendukung untuk memenuhi

tujuan pembelajaran. Sebagaimana dalam Al-Qurna surah an-Nahl ayat 44:

(D 6555 sl gl I3 b A ol ST S T 305 il
Artinya: “Kami mengutus mereka dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas
(mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan az-Zikir (Al-Qur’an)
kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang

telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”®
Dalam Tafsir Al-Mishbah Quraisy. Shihab menjelaskan bahwa “Para
rasul. yang -kami. utus. sebelumnya - itu semua. membawa keterangan-
keterangan, yakni mukjizat-mukjizat nyata yang membuktikan kebenaran
mereka sebagai Rasul, dan sebagian membawa pula zubur, yakni kitab-kitab
yang mengandung ketetapan-ketetapan hukum dan nasihat-nasihat yang
seharusnya menyentuh hati, dan kami turunkan kepadamu ad-Dzikr, yakni

Al-Quran, agar engkau menerangkan kepada seluruh umat manusia apa yang

telah diturunkan kepada mereka, yakni Al-Quran itu, mudah-mudahan dengan

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989).



penjelasan mereka mengetahui dan sadar supaya mereka senantiasa berpikir
lalu menarik pelajaran untuk kemaslahatan hidup duniawi dan ukhrawi
mereka.”®

Berdasarkan penjelasan dalam tafsir tersebut secara tidak langsung di
dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 44 menjelaskan tentang seorang guru
harus menggunakan alat peraga atau sumber belajar yang digunakan untuk
pembelajaran yang digunakan untuk menjelaskan terkait materi yang
diajarkan, sebagaimana tertera dalam ayat Allah SWT menurunkan Al-Qur’an
yang merupakan mukjizat atau perantara (alat peraga/media) yang akan
disampaikan kepada umat tentang seluruh ajaran dalam agama islam
pentingnya sebuah sumber atau alat peraga yang digunakan dalam sebuah
pembelajaran, alat peraga yang digunakan tersebut tentunya memberikan
penjelasan tetang pelajaran yang akan disampaikan dan dapat membantu
peserta didik supaya lebih mudah memahami materi pembelajaran.

Dari ayar al-Qur’an surah an-Nahl ayat 44, dapat dipahami bahwa alat
peraga dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat
tercapal dengan baik, apabila dalam proses kegiatan belajar dan-mengajar
menggunakan alat peraga. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Jasiah proses
kegiatan belajar dan mengajar merupakan proses komunikasi, apabila pada
kegiatan belajar dalam menyampaikan pesan kepada penerima pesan
disampaikan melalui alat peraga.

Alat peraga sebagai perantara bagi guru dalam menyampaikan materi

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an)
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal.236.



pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik.
Penggunaan alat peraga juga dapat meningkatkan pemahaman terhadap
materi dan meningkatkan daya ingat. Menurut Sandberg dan Ohman dalam
tulisan Ichsan pembelajaran yang menyenangkan didapat dengan berbagai
cara, salah satunya dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, media pembelajaran merupakan sarana pembelajaran sebagai
sumber belajar yang digunakan untuk menyampaikan pesan berupa maeri
kepada peserta didik.*

Penggunaan alat peraga memberikan dampak besar terhadap proses
pembelajaran. Karena proses pembelajaran seharusnya berfokus pada peserta
didik, guru dituntut untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam menciptakan
suasana belajar yang dapat menciptakan suasana belajar yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.™*

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan pelajaran wajib
diikuti siswa pada setiap jenjang pendidikan, sehingga guru diharapkan dapat
menyampaikan materi IPAS dengan baik. Guru berperan sebagai mediator
serta fasilitator peserta didik dalam ‘membantu" proses pembelajaran dan
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan guru
kepada peserta didik serta melibatkan peserta didik untuk aktif dalam

mengikuti pembelajaran.

% Tlmi Zajuli Ichsan et al., “Pembelajaran IPA Dan Lingkungan: Analisis Kebutuhan
Media Pembelajaran Pada SD, SMP, SMA Di Tambun Selatan, Bekasi,” JIPVA (Jurnal
Pendidikan IPA Veteran) 2, no. 2 (2018): 131, https://doi.org/10.31331/jipva.v2i2.682.

! Yulita Dwi Lestari, “PENGGUNAAN MEDIA REALIA TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS IV SDN 1 SIDOKATON,” STKIPGRILB, 2014,
https://jurnal.stkippgribl.ac.id/index.php/lentera.



Penggunaan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) yang
dilengkapi dengan fitur QR Code video pembelajaran menjadi solusi inovatif
dalam memadukan metode pembelajaran konvensional dengan pendekatan
digital. Hal ini sejalan dengan gagasan Junaidi, Royani, dan Himmah (2022)
yang menyatakan bahwa guru perlu memahami dan mengimplementasikan
model pembelajaran yang menggabungkan teknologi informasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan
era 5.0. Dalam konteks pembelajaran IPAS, penggunaan media visual dan
digital tidak hanya memudahkan siswa memahami materi, tetapi juga
meningkatkan motivasi belajar serta menciptakan pengalaman yang lebih
interaktif. Dengan demikian, alat peraga SIPP tidak hanya menjawab
kebutuhan kontekstual pembelajaran, tetapi juga mendukung transformasi
pendidikan berbasis teknologi sebagaimana yang direkomendasikan dalam
studi tersebut.*?

Guru sebaiknya menggunakan alat peraga yang tepat dalam
pembelajaran IPAS, supaya peserta didik dapat belajar dengan baik dan
menyenangkan -~ sehingga dapa ' ‘mengoptimalkan *-kemampuan pada
pembelajaran IPAS. Selain itu, penggunaan media pembelajaran IPAS dapat
memberikan solusi dan suasana yang menarik ketika pembelajaran IPAS.
Saat pembelajaran disekolah guru dapat menciptakan suasana belajar yang

menarik dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif,

12 Ahmad Royani et al., “Pendampingan Pembelajaran Model Blended Learning Bagi Guru
Madrasah Pinggiran Dalam Menghadapi Era 5.0,” Abdi Kami: Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat 5, no. 2 (2022): 174-89.



dan variatif, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.*®

Judul ini dipilih karena relevan dengan kebutuhan pembelajaran yang
inovatif di kelas V SDS Islam Ulul Albab Jember. Meskipun sekolah ini telah
menerapkan berbagai strategi dan menggunakan alat peraga, kebutuhan akan
alat peraga yang interaktif dan kontekstual tetap menjadi perhatian. Oleh
karena itu, alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dibuat sebagai
alternatif tambahan untuk melengkapi dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran dikelas. Alat peraga ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik, sejalan dengan
kebutuhan peserta didik dan tuntutan kurikulum. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti memilih untuk mengembangkan alat peraga ini melalui
penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab
Jember”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan, pertanyaan penelitian
yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) pada mata pelajarn IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab
Jember?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan alat peraga Sistem Pernapasan

Pintar (SIPP) pada mata pelajarn IPAS kelas V di SDS Islam Ulul Albab

B3 Abdul Pito, “Media Pembelajaran Perspektif Al-Qu’an,” Andragogi 6, no. 2 (2018):
97-117.
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Jember ?

3. Bagaimana efektivitas pengembangan alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) pada mata pelajarn IPAS kelas V di SDS Islam Ulul Albab
Jember ?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

1. Untuk mengembangkan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
pada mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
Sekolah Dasar Swasta (SDS) Islam Ulul Albab Jember tahun ajaran
2024-2025.

2. Untuk mengetahui kelayakan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
Sekolah Dasar (SDS) Islam Ulul Albab Jember tahun ajaran 2024-2025

3. Untuk mengetahui keefektifan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) pada mata Pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
Sekolah Dasar (SDS) Islam Ulul Albab Jember tahun ajaran 2024-2025.

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan
Produk yang akan diperoleh dari penelitian pengembangan ini-yaitu alat
peraga Sistem Pernpasan Pintar (SIPP) pada pembelajaran IPAS kelas V di

Sekolah Dasar Swasta Islam Ulul Albab Jember. Berikut adalah detail dari

produk yang akan dihasilkan:

1. Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dibuat sebagai bentuk

media tiruan untuk materi sistem pernapasan pada manusia.
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2. Bahan alat peraga yang akan dibuat dari papaan triplek 60 cm, selang
filter 7 cm, selang bening kecil 30 cm pipa L, botol kecap bekas, Gambar

organ pernapasan, dan balon.

3. Penggunaan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) juga disertai
dengan kode batang atau biasa disebut dengan barcode yang berisi video
pembelajaran system pernapasan pada manusia.

4. 'Alat peraga ini membantu peserta didik kelas' V_memahami konsep
sistem  pernapasan manusia. secara - konkret, interaktif, dan
menyenangkan.

5. Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui visualisasi dan simulasi.
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan sesuai dengan observasi
dan wawancara yang dilakukan di Sekolah Dasar Swasta (SDS) Islam Ulul
Albab Jember yang menunjukkan fakta adanya keterbatasan penggunaan alat
peraga. Sebagai seorang pendidik diperlukan sikap yang tepat untuk dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran agar mampu menunjang proses
pembelajaran kuhsusnya pada materi sistem pernapasan manusia. Penelitian
ini bertujuan untuk merubah kondisi nyata, Dimana pembelajaran IPAS
masih cenderung konvensional menjadi kondisi ideal yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Dengan adanya alat peraga yang inovatif, tidak hanya
pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan meningkat, tetapi juga
dapat menginspirasi pengembangan media pembelajaran lainnya yang lebih
sesuai dengan tuntutan kurikulum modern, seperti kurikulum Merdeka. Selain
faktor tersebut, siswa didorong untuk mengembangkan pemahaman mereka
dengan menghubungkan soal dan materi pelajaran pada pengalaman sehari-
hari mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih berarti dan
relevan.’* Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya penting bagi-perbaikan
pembelajaran di kelas V, tetapi juga bagi peningkatan kualitas Pendidikan di
Tingkat yang lebih luas.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Pada penelitian pengembangan ini, terdapat beberapa asumsi dan

keterbatasan penelitian dan pengembangan sebagai berikut:

¥ Muhammad Hasan, Media Pembelajaran (Klaten: Tahta Media Group, 2021), hal. 29.
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1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

a. Menghasilkan produk alat peraga pembelajaran yang didesain
menarik dan sebaik mungkin, yang dapat dijadikan alat bantu peserta
didik.

b. Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) pada materi sistem
pernapasan manusia dapat mempermudah peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran.

C. Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dapat meningkatkan
semangat belajar peserta didik dan membuat peserta didik aktif
dalam pembelajaran.

d. Peserta didik lebih terarah dalam memahami konsep dengan alat
peraga yang dikembangkan peneliti pada materi sistem pernapasan
manusia.

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

a. OR Code pada alat peraga memerlukan perangkat yang mendukung
pemindaian, seperti ponsel atau tablet.

b." Alat peraga SIPP juga mempunyai keterbatasan fungsional karena
hanya mencakup materi sistem pernapasan manusia.

C. Metode demonstrasi memiliki ketergantungan pada alat peraga,
keberhasilan demonstrasi sangat tergantung pada ketersediaan alat

peraga.
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G. Definisi Istilah
Terdapat istilah pada penelitian Pengembangan Alat Peraga Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP) Berbantuan Metode Demonstrasi Pada Mata
Pelajaran IPAS di SDS Islam Ulul Albab Jember antara berikut:
1. Alat Peraga Sistem Pernapasa Pintar (SIPP)

Alat peraga adalah sarana yang digunakan untuk mendukung
proses belajar mengajar dengan mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Fungsinya untuk membantu peserta
didik memahami materi secara lebih konkret dengan menghadirkan
gambaran nyata dari konsep yang dipelajari dalam pembelajaran. Alat
peraga Sistem Pernapasan Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) merupakan
sebuah alat peraga yang dimodifikasi dan di rancang khusus untuk
memvisualisasikan proses pernapasan manusia.

Alat ini membantu peserta didik memahami bagaimana organ-
organ pernapasan bekerja, seperti proses masuknya udara dengan cara
yang lebih nyata dan interaktif. Alat peraga ini disebut “pintar” karena
memiliki “fitur “atau " mekanisme " yang- membuatnya- lebih- inovatif,
misalnya dengan simulasi atau Gerakan yang menyerupai proses alami
pernapasan manusia. Sealain itu alat peraga ini juga dilengkapi denga
barcode video mengenai materi dan fungsi disetiap organ pernapasan.
Alat peraga sebagai perantara bagi guru dalam menyampaikan materi

secara menarik sehingga peserta didik memberi motivasi peserta didik
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secara lebih untuk belajar. Penggunaan alat peraga juga dapat

meningkatkan pemahaman terhadap materi dan meningkatkan daya ingat.

. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah salah satu cara mengajar Dimana guru
menunjukkan secara langsung bagaimana suatu proses di depan peserta
didik. Dalam konteks ini, metode demonstrasi digunakan untuk
memperlihatkan mekanisme sistem pernapasan menggunakan alat peraga
SIPP. Dengan melihat proses secara langsung, peserta didik dapat
memahami materi dengan lebih mudah karena mereka tidak hanya
mendengar penjelasan, tetapi juga menyaksikan dan berinteraksi dengan
alat peraga.

. Pembelajaran IPAS Materi Sistem Pernapasan Manusia

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran
terpadu  yang menggabungkan konsep-konsep dasar dari ilmu
pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Mata
pelajaran ini dirancang untuk memberikan pemahaman holistik kepada
siswa mengenai hubungan antara fenomena alam dan interaksi manusia
di dalamnya. Dalam aspek PA, IPAS mempelajari konsep-konsep seperti
sistem kehidupan, energi, materi, dan lingkungan hidup. Sementara itu,
dari sisi IPS, IPAS mencakup kajian tentang aktivitas manusia dalam
lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi. Integrasi ini bertujuan untuk
melatih siswa berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan memahami

keterkaitan antara fenomena alam dan dampaknya terhadap kehidupan
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sosial. Dengan pendekatan yang interdisipliner, pembelajaran IPAS tidak
hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga menekankan
keterampilan ilmiah dan nilai-nilai sosial yang relevan untuk menghadapi
tantangan kehidupan sehari-hari.

Materi sistem pernapasan manusia merupakan pembelajaran yang
mencakup mekanisme pernapasan manusia dan organ-organ yang
berperan untuk pernapasan manusia.

Penelitian ini diorientasikan untuk mengembangkan alat peraga

Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) berbantuan metode demonstrasi sebagai
Solusi inovatif dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi sistem
pernapasan manusia. Dengan alat peraga ini, diharapkan peserta didik dapat
memahami materi sistem pernapasan manusia melalui visualisasi nyata,
sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menarik. Integrasi antar
alat peraga yang efektif dan metode demonstrasi memungkinkan terciptanya
suasana belajar yang mendorong partisipasi aktif peserta didik, meningkatkan
pemahaman materi, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Pengembangan ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap alat peraga,
tetapi juga membuka peluang untuk menghadirkan pendekatan yang lebih

kreatif dalam Pendidikan dasar.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini mengambil dari beberapa hasil penelitian yang
memiliki relevansi dengan judul “Pengembangan Alat Peraga Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP) berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember” Adapun beberapa
hasil penelitian yang dianggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang
akan dilakukan antara lain:

1. Hasil penelitian Rahayu Inda pada tahun 2020 dengan judul
“Pengembangan Alat Peraga “Si Pena Mas” Menggunakan Bahan Daur
Ulang Materi Sitem Pernapasan Pada Manusia Kelas V di Siswa Sekolah
Dasar” penelitian Program Studi Pendidikan Guru Sekolah dasar (PGSD)
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Wiraraja Madura.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pengembangan
alat peraga “Si Pena Mas” menggunakan Bahan Daur Ulang Materi Sistem
Pernapasan ‘pada Manusia (2) mengetahui respon siswa ' terhadap
pengembangan alat peraga “‘Si Pena Mas” menggunakan bahan daur ulang
materi sistem pernapasan manusia. Pemilihan dalam pembuatan alat
peraga menggunakan bahan yang sangat terjangkau dengan memanfaatkan
barang bekas yang ada di sekitar lingkungan seperti koran yang tidak
terpakai menjadi barang yang bisa dimanfaatkan kembali. Subjek

penelitian ini adalah siswa kelas V. Instrumen pada penelitian ini berupa
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instrument validasi produk, respon siswa dalam observasi, adapun skala
analisis data menggunakan skala likert dan guttman

Metode penelitian ini menggunakan Research and Davelopment
(R&D) dengan tahapan model Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh
Sugiono yang terdiri dari 10 tahapan, namun pada penelitian ini hanya
dilakukan sampai 7 tahapan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengembangan dalam
penelitian ini dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran, hal
ini berdasarkan hasil dari validasi desain media dan materi dengan
persentase berturut-turut sebesar 91%, 95% dengan kriteria “Sangat
Layak”. (2) hasil uji coba produk kepada 9 orang siswa kelas V diperoleh
nilai persentase respon siswa sebesar 97% dengan kriteria “Sangat Baik”.
Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran alat peraga “Si Pena
Mas” dapat dinyatakan layak dan sesuai untuk digunakan sebagai media
bagi guru dan siswa."

Penelitian ~ terdahulu  yang dilakukan oleh Rahayu Inda
menunjukkan ‘bahwa alat-peraga “Si Pena Mas” memiliki keunggulan
utama dalam penggunaan daur ulang yang mudah dijangkau, sehingga alat
ini lebih ekonomis. Media ini juga dinyatakan dangat layak dan efektif
berdasarkan validasi ahli dan respon peserta didik, yang menunjukkan
hasil positif dalam pembelajaran sistem pernapasan manusia. Akan tetapi,

alat peraga ini memiliki beberapa kekurangan, seperti penggunaan bahan

13 Rahayu Inda, Pengembangan Alat Peraga “Si Pena Mas” Menggunakan Bahan Daur
Ulang Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia Kelas V Sekolah Dasar (Madura: Skripsi
Universitas Wiraraja, 2022).
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sederhana dapat mengurangi daya tahan media jika digunakan secara
berulang. Berdasarkan kelemahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan alat peraga yang lebih inovatif dan tahan lama dengan
memanfaatkan teknologi dan pendekatan demonstrasi, sehingga dapat
meningkatkan keefekifan pembelajaran.

Penelitian skripsi milik Yulivia Shinta tahun 2022 dari Institut Agama
Islam Negeri Palangka raya dengan judul Pengembangan Media Tiruan
Materi Sistem Pernapasan pada Manusia bertujuan untuk menghadirkan
alat bantu bagi guru dan peserta didik, memfasilitasi peserta didik untuk
dapat melihat proses sistem pernapasan manusia melalui media tiruan,
yang terakhir penelitian ini bertujuan untuk dapat menunjukkan apakah
pengembangan media tiruan materi sistem pernapasan manusia layak
digunakan dalam pembelejaran.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pengembangan
Research and Development dengan model ADDIE menunjukkan bahwa
hasil penelitian telah memenuhi syarat untuk dapat digunakan pada proses
pembealajaran. Berdasarkan penilaian‘ahli- media didapat 93,33% sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas kelayakan pengembangan media tiruan
mendapat kategori “Sangat Layak”. Hasil penilaian ahli materi adalah
78,57% sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pengembangan media
tiruan mendapat kategori “Layak”. Dengan demikian, pengembangan

media tiruan sudah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam
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pembelajaran.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Yulivia Shinta menunjukkan bahwa
media tiruan sistem pernapasan manusia memiliki kelebihan signifikan,
seperti memberikan alat bantu yang memfasilitasi pemahaman peserta
didik tentang proses sistem pernapasan secara visual dan nyata. Validasi
ahli media menunjukkan bahwa media ini layak digunakan dalam
pembelajaran. Tapi terdapat beberapa kekurangan pada tingkat validasi
materi yang berada pada kategori layak sehingga masih ada ruang untuk
meningkatkan kualitas materi. Berdasarkan kelebihan dan kekurangan
tersebut, penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif dengan menggunakan
metode demonstrasi untuk meningkatkan efektivitas pemahaman peserta
didik terhadap materi sistem pernapasan manusia.
Penelitian oleh Putri Nadia Ismahani Aziz tahun 2024 dengan judul
“Pengembangan Media Alat Peraga ”SiPerSia” Pada Mata Pelajaran IPA
Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas V di SDN Bulupasar’” penelitian Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Kediri.

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah (1)
mengembangkan media alat peraga “Si PerSia” (Sistem Pernapasan
Manusia) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V SDN

Bulupasar, (2) Mngetahui kelayakan media alat peraga “Si PerSia” dalam

'8 yulivia Shinta, Pengembangan Media Tiruan (Skripsi IAIN Palangka Raya, 2022).
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meningkatkan hasil belajar peserta didik dikela V. SDN Bulupasar, (3)
mengetahui keefektifan media alat peraga “Si PerSia” dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik dikelas V SDN Bulupasar.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pengembangan Research
and Davelopment (R&D) dengan model penelitian ADDIE. Dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi ahli media memperoleh
persentase sebesar 97,5% dengan kategori sangat layak digunakan.
Sedangkan validasi ahli materi memperoleh persentase 87.5% dengan
kategori sangat layak digunakan. Hasil angket respon peserta didik
kelompok kecil memperoleh persentase 90% dengan kategori sangat layak.
Sedangkan uji coba kelompok besar memperoleh persentase 92,17%
dengan kategori sangat layak. Hasil pre-test dan post-test kelompok kecil
memperoleh nilai 0,62 menjadi 0,92 dengan kategori sangat efektif dengan
perolehan skor N-gain 80,0 dengan kategori tinggi. Sedangkan hasil pre-
test dan post-test kelompok besar memperoleh nilai 62,17 menjadi 90,86
dengan kategori sangat efektif dengan perolehan skor N-gain 0,78 dengan
kategori  tinggi. - Sehingga = dapat ‘disimpulkan bahwa ‘media yang
dikembangkan sangat layak dan ‘efektif digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas V SDN Bulupasar.'’

Penelitian dengan alat peraga “Si Persisa” menunjukkan banyak
kelebihan seperti validasi ahli media yang mencapai 97,5% dan ahli materi

sebesar 87,5% yang menandakan bahwa media tersebut sangat layak

7 Putri Nadia Ismahani Aziz, “Pengembangan Media Alat Peraga ”SiPerSia” Pada Mata
Pelajaran IPA Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas V Di SDN Bulupasar” (Skripsi IAIN Kediri, 2024).
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digunakan. Respon peserta didik terhadap alat peraga ini juga sangat
positif pada uji coba skala kecil dan besar. Namun penelitian ini cenderung
lebih berfokus pada aspek efektivitas alat peraga untuk meningkatkan hasil
belajar tanpa menonjolkan interaktivitas alat peraga dalam proses
pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan masih
konvensional tanpa menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik. Oleh
karena itu, penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk
mengembangkan alat peraga yang lebih interaktif dan mendukung
penerapan demonstrasi dengan keterbaruan berupa scan barcode video
pembelajaran yang tercantum pada alat peraga SIPP.

. Penelitian oleh Nur Zila Maghfiroh dan Ina Agustin tahun 2024 dengan
judul “Pengembangan Media Alper (Alat Peraga Pernapasan) Berbasis
Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V
Sdn 1 Brengkok™” penelitian Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas PGRI Ronggolawe Tuban.

Tujuan dari penelitian ini (1) untuk meningkatkan pemahaman
peserta ~didik " terhadap -materi sistem -pernapasan manusia. melalui
penggunaan media alat peraga konkret, (2) membantu peserta didik
menghubungkan konsep IPAS dengan kehidupan sehari-hari melalui
pembelajaran berbasis proyek, (3) mengukur efektivitas media ALPER
berbasis PJBL dalam meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik,

kemampuan berfikir kritis, dan hasil belajar IPAS.
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Penelitian ini menggunakan menggunakan metode pengembangan
model ADDIE dan pendekatan Project Based Learning (PJBL) untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai system pernapasan manusia.
Dan diperoleh hasil uji validasi dengan 96% kevalidan, 0,79 ke efektifan,
dan 88,46% kepraktisan menurut respon guru dan 87% menurut respon
siswa .*°

Kelebihan dari produk yang dikembangkan dalam penelitian oleh
Nur Zila Maghfiroh dan Ina Agustin adalah penggunaan pendekatan
Project Based Learning (PJBL) yang dapat meningkatkan keterlibatan
aktif siswa, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman materi sistem
pernapasan manusia. Penggunaan alat peraga konkret juga membantu
siswa menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari, meningkatkan pemahaman mereka. Hasil validasi dan keefektifan
media yang tinggi (96% dan 79%) menunjukkan bahwa produk ini
memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar.

Namun, kekurangannya terletak pada aspek kepraktisan yang
memperoleh nilai 88,46%, yang “menunjukkan adanya ‘ruang untuk
perbaikan dalam hal implementasi praktis media tersebut di kelas.
Meskipun produk ini efektif, masih ada kemungkinan untuk meningkatkan
efisiensi dan kenyamanan penggunaannya dalam pembelajaran sehari-hari.

Peneliti berencana untuk mengembangkan dan menyempurnakan produk

ini dengan membuat alat peraga yang lebih mudah diakses dan lebih sesuai

8 Nur Zila MAghfiroh and Ina Agustin, “Pengembangan Media ALPER (Alat Peraga
Pernapasan) Berbasis Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V
SDN 1 Brengkok,” Cendekia Pendidikan 4, no. 4 (2024): 50-54.
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dengan kebutuhan praktis di lapangan, guna mendukung proses belajar
yang lebih optimal.
Penelitian oleh Arina Apriliana, Yopa Taufik Saleh, dan Sunanih tahun
2024 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Sistem Pernapasan
Manusia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA di
SDN Gunungtasik” penelitian Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat
peraga sistem pernapasan manusia terhadap hasil belajar siswa kelas V
SDN Gunungtasik. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan jenis penelitian Quasi eksperimen, desain penelitian yang
digunakan adalah Nonequivalent Control Group Desaign. Siswa kelas V
dengan jumlah siswa 28 sebagai populasi. Pada alat peraga pembelajaran
mengenai sistem pernapasan manusia dari hasil observasi dan wawancara
di sekolah. Alat peraga yang dihasilkan pada penelitian ini adalah sebuah
gambar mengenai sistem pernapasan manusia yang diuji cobakan kepada
kelas V di SDN Gunungtasik yang terletak di kabupaten Tasikmalaya.
Berdasarkan hasil analisis“dan pembahasan dari ‘data peneliti-diperoleh
hasil uji hipotesis menggunakan paired sample test diperoleh asymp.Sig
(2-tailed) 0,000<0,05 maka ditolak dan diterima. Dari uji statistik juga
diperoleh < maka diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh penggunaan sistem pernapasan manusia terhadap hasil belajar

siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN Gunungtasik.™

% Arina Apriliana, Yopa Taufik Saleh, and Sunanih Sunanih, “Pengaruh Penggunaan



25

Penelitian diatas menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga sistem
pernapasan manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan hasil
uji statistik yang signifikan. Kelebihan dari produk ini adalah
kemampuannya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
IPA melalui alat peraga yang konkret, yang efektif dalam membantu siswa
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak. Namun kekurangannya terletak
pada alat peraga yang masih berupa gambar yang sederhana, yang
mungkin tidak cukup variative untuk memfasilitasi siswa dengan berbagai
gaya belajar. Hal ini menjadi alas an bagi peneliti untuk mengembangkan
dan menyempurnakan produk dengan menggunakan alat peraga yang lebih
interaktif dan bervariasi, sehingga dapat lebih meningkatkan keterlibatan

siswa dan pemahaman materi yang lebih mendalam.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Judul & Penulis Persamaan Perbedaan
Rahayu Inda Sama-sama Media menggunakan
“Pengembangan mengembangkan  alat | bahan daur ulang; model
Alat Peraga. “Si | peraga sistem | penelitian Borg and Gall
Pena Mas” | pernapasan manusia. dengan 7 tahap; fokus
Menggunakan pada daur ulang untuk
1. | Bahan Daur Ulang efisiensi dan lingkungan.
Materi Sistem Penelitian berbasis
Pernapasan Pada metode demonstrasi.
Manusia Kelas V
di Siswa Sekolah
Dasar”
Yulivia Shinta Sama-sama Media berbasis tiruan
“Pengembangan mengembangkan media | (manual), melibatkan
2. | Media Tiruan | pembelajaran untuk | metode demonstrasi, dan
Materi Sistem | sistem pernapasan | fokus pada kelayakan
Pernapasan pada | manusia. media.

Alat Peraga Sistem Pernapasan Manusia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata
Pelajaran IPA Di SDN Gunungtasik,” Edukasi Tematik: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 5, no. 1
(May 30, 2023): 29-35, https://doi.org/10.59632/edukasitematik.v5i1.426.



26

Manusia”

Putri Nadia | Research and | Menggunakan alat peraga
Ismahani Aziz Development (R&D) | "SiPerSia" dengan model
“Pengembangan dengan model ADDIE | ADDIE dan fokus pada
Media Alat Peraga | Sama-sama bertujuan | uji  keefektifan  hasil
"SiPerSia"  pada | meningkatkan hasil | belajar.

3 Mata Pelajaran | belajar siswa dengan | Media yang akan
" | IPA Materi Sistem | alat peraga  sistem | dikembangkan berbasis
Pernapasan pernapasan manusia. metode demonstrasi.

Manusia untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar
Peserta Didik”
Nur Zila | Sama-sama Berbasis  Project-Based
Maghfiroh mengembangkan  alat | Learning, tidak
“Pengembangan peraga  pembelajaran | menggunakan ~ metode
Media Alper (Alat | sistem pernapasan | demonstrasi langsung.
Peraga manusia.
4 Pernapasan)
" | Berbasis Project-
Based  Learning
untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar
Siswa”
Arina Apriliana Sama-sama mengukur | Menggunakan
“Pengaruh hasil belajar siswa | pendekatan  kuantitatif
Penggunaan Alat | dengan penggunaan | tanpa fokus pada
Peraga Sistem | alat peraga  sistem | pengembangan alat baru.
Pernapasan pernapasan manusia. Sedangkan penelitian
Manusia terhadap yang akan dikembangkan
5. . .
Hasil Belajar menggunakan -~ metode
Siswa” Research and
Development dan
berbantuan metode
demonstrasi

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah peneliti uraikan di atas,

dapat disimpulkan bahwa pengembangan alat peraga dalam pembelajaran
sistem pernapasan manusia memiliki dampak positif terhadap pemahaman dan

hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
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terdahulu memberikan kontribusi penting dalam pengembangan medi
pembelajaran yang berfungsikan alat peraga, khususnya pada materi sistem
pernapasan manusia. Peneliti Rahayu Inda (2020)? dan Yulivia Shinta (2022)*
mengembangkan alat peraga menggunakan bahan sederhana atau daur ulang
untuk mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi sistem pernapasan
manusia, dengan menilai keberhasilan dari segi keefektifan dan kepraktisan
alat peraga tersebut. Namun, Sebagian besar dari penelitian tersebut lebih fokus
pada pengembangan alat peraga yang terbuat dari barang bekas, tanpa
mengintegrasikan teknologi yanhg lebih canggih dalam alat tersebut.

Di sisi lain, penelitian yang akan dilakukan ini mengembangkan alat
peraga yang lebih modern dengan konsep Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
yang berbantuan metode demonstrasi pada pembelajaran IPAS kelas V di SDS
Islam Ulul Albab Jember. Dalam penelitian ini, alat peraga SIPP dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan berbasis
teknologi yang dapat memvisualisasikan proses pernapsan secara lebih jelas
dan menarik bagi peserta didik. Dengan demikian, orisinalitas penelitian ini
terletak pada pengembangan alat peraga yang tidak hanya terbuat dari bahan
yang ramah lingkungan, tetapi juga menggunakan teknologi untuk membuat
pembelajaran lebih interaktif dan mendalam, serta menggunakan metode
demonstrasi yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik

selama pembelajaran berlangsung.

% Inda, Pengembangan Alat Peraga “Si Pena Mas” Menggunakan Bahan Daur Ulang
Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia Kelas V Sekolah Dasar.
2! Shinta, Pengembangan Media Tiruan.
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Perbedaan juga terletak pada pengembangan alat peraga yang dilakukan,
dan disesuaikan dengan konteks Pendidikan yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengembangkan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) yang dirancang khusus untuk membantu peserta didik memahami
materi sistem pernapasan manusia dan meningkatkan ke aktifan ke aktifan
peserta didik dengan memanfaatkan metode demonstrasi yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan pembelajaran di SD. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang lebih spesifik dan relevan dalam
mengoptimalkan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPAS di jenjang
Sekolah Dasar.

B. Kajian Teori
1. Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
a. Pengertian Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar

Alat peraga adalah alat bantu pembelajaran dan segala macam
benda yang digunakan untuk memperagakan materi pembelajaran.
Sedangkan pramudjo alat peraga adalah benda konkret yang dibuat,
dihimpun, 'disusun ‘secara  sengaja —~digunakan’ untuk -membantu
menanamkan | atau \ mengembangkan konsep pembelajaran.??
Pemanfaatan alat peraga secara berlebihan dapat menghambat
kemampuan peserta didik dalam berfikir, sementara penyampaian

materi yang terlalu verbal dapat membuat peserta didik kehilangan

22 Sugiman, Penggunaan Alat Peraga Untuk Pembelajaran Matematika Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus, 1st ed. (Klaten: Lakeisha, 2022).
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minat dan merasa bosan.”® Menurut Nana Sudjana alat peraga adalah
media alat bantu pembelajaran dengan segala macam benda yang
digunakan untuk memeragakan materi pembelajaran.?*

Pada dasarnya anak-anak belajar melalui objek-objek konkret.
Untuk memahami konsep abstrak pada materi pembelajaran. Objek-
objek ini sering disebut sebagai alat peraga. Alat peraga tidak hanya
membantu anak dalam membangun pemahaman konsep, tetapi juga
berfungsi dalam membangun pemahaman konsep tetapi juga berfingsi
dalam proses pemahaman lebih lanjut, Latihan dan penguatan,
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu, serta
membantu dalam pemecahan masalah dan berbagai aspek lainnya.25

Menurut Estiningsih dalam buku Andi Prastowo, alat peraga
merupakan media pembelajaran yang mencerminkan ciri-ciri dari
konsep yang sedang dipelajari. Sanaky dalam buku Andi Prastowo
juga menyampaikan bahwa alat peraga sebagai alat bantu yang
digunakan oleh peserta didik untuk mempresentasikan materi
pembelajaran.”®

Menurut Asyhar dalam karya Andi Prastowo, alat peraga adalah

media yang memiliki bentuk dan karakteristik sesuai dengan konsep

2% Binti Maunah, llmu Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2014), hal.66.

* pagarra et al., Media Pembelajaran.

2 Dr. Umi Farihah, Media Pembelajaran Matematika Manipulatif, Media Pembelajaran
Matematika Manipulatif, vol. 1, 2013, hal. 38.

% Cicilia Retnaningsih, “PENGGUNAAN ALAT PERAGA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN IPA DI KELAS IV SD NEGERI 6
BUNTOK,” Jurnal Saintifik (Multi Science Journal) 21, no. 1 (January 31, 2023): 17-24,
https://doi.org/10.58222/js.v21i1.122.
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materi ajar, yang digunakan untuk membantu memperjelas
pemahaman peserta didik terhadap materi yang bersifat abstrak,
supaya peserta didik lebih mudah memahaminya.”’

Alat peraga Sistem Pernapasan Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
merupakan sebuah alat peraga yang dimodifikasi dan di rancang
khusus untuk memvisualisasikan proses pernapasan manusia. Alat ini
membantu peserta didik memahami bagaimana organ-organ
pernapasan bekerja, seperti proses masuknya udara dengan cara yang
lebih nyata dan interaktif. Alat peraga ini disebut “pintar” karena
memiliki fitur atau mekanisme yang membuatnya lebih inovatif,
misalnya dengan simulasi atau Gerakan yang menyerupai proses alami
pernapasan manusia. Sealain itu alat peraga ini juga dilengkapi denga
OR Code video mengenai materi dan fungsi disetiap organ
pernapasan. Alat peraga sebagai perantara bagi guru dalam
menyampaikan materi secara menarik sehingga peserta didik memberi
motivasi peserta didik secara lebih untuk belajar. Penggunaan alat
peraga ‘juga dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi dan
meningkatkan 'daya ingat untuk membantu menanamkan konsep
pembelajaran yang awalnya abstrak menjadi konkret.

d. Tujuan Penggunaan Alat Peraga Sistem pernapasan Pintar (SIPP)

Sebelum membuat alat peraga seorang guru harus

mencantumkan dan memilih alat peraga yang paling tepat untuk

2" Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2017), hal. 297.
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digunakan dalam pembelajaran. Untuk itu perlu diperhatikan tujuan
yang hendak dicapai dari penggunaan alat tersebut agar efisiensi hasil
belajar dapat tercapai. Adapun tujuan dari alat peraga antara lain:
1) Sebagai alat bantu dalam Pendidikan
2) Sebagai umpan untuk menarik perhatian peserta didik terhadap
materi pembelajaran
3) Untuk mengingatkan suatu pesan dan informasi
4) Untuk menanamkan tingkah laku dan kebiasaan yang baru
5) Untuk mengubah sikap dan persepsi peserta didik
6) Untuk mengubah pengetahuan, pendapat, dan konsep-konsep28
Sedangkan menurut Sukayati tujuan penggunaan alat peraga
adalah sebagai berikut:
1) Memberikan kemampuan berpikir secara kreatif
2) Menunjang pembelajaran diluar kelas, yang menunjukkan
penerapan pembelajaran dalam keadaan sebenarnya
3) Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi, dengan alat
peraga diharapkan peserta didik lebih-memperoleh pengalaman-

pengalaman yang baru dan menyenangkan.?®

%8 R R Sarapung, A Sibua, and ..., “Penggunaan Alat Peraga Ipa Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas V Sd Muhammadiyah 6 Pulau Morotai,” Jurnal Pasifik ... 02 (2023): 9—
17,
http://jukip.univpasifik.ac.id/index.php/jpp/article/view/24%0Ahttps://jukip.univpasifik.ac.id/inde
X.php/jpp/article/download/24/18.

2 Rahmi Hayati, Yessi Kartika, and Rahmi Wahyuni, “Pendampingan Penggunaan Alat
Peraga Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa Sekolah Dasar,” JMM
(Jurnal Masyarakat Mandiri) 7, no. 5 (2023): 5242, https://doi.org/10.31764/jmm.v7i5.17107.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan
penggunaan alat peraga sebagai alat bantu dalam pembelajaran,
menjadikan ~ suatu  pembelajaran  dikelas  terasa  lebih
menyenangkan,memberikan motivasi kepada peserta didik sehingga
peserta didik cenderung lebih aktif, mengubah persepsi peserta didik
dengan alat peraga akan mudah dipahami dan menyenangkan,
memudahkan dalam memahami konsep sistem pernapasan manusia
yang abstrak menjadi konkret.

Secara khusus, alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
dikembangkan untuk membantu siswa kelas V dalam memahami
konsep sistem pernapasan manusia yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami. Tujuan pengembangan alat ini adalah
untuk:

1) Memvisualisasikan proses inspirasi dan ekspirasi dengan
pendekatan demonstratif,

2) Memperkuat pemahaman siswa melalui tampilan visual dan
pengalaman langsung,

3) Meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi belajar siswa melalui
keterlibatan fisik dan kognitif,

4) Menyediakan media pembelajaran yang efektif dan efisien bagi
guru, serta

5) Mengintegrasikan teknologi melalui fitur QR Code agar siswa

dapat mengakses ulang materi secara mandiri.
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Dengan demikian, SIPP tidak hanya memenuhi fungsi dasar

sebagai alat bantu visual, tetapi juga menjadi sarana belajar yang

kontekstual, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran

di era Kurikulum Merdeka.

e. Fungsi Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

Alat peraga sebagai penunjang proses pembelajaran, dengan alat

peraga materi pembelajaran menjadi lebih mudah diingat oleh peserta

didik dan dapar diakses Kembali saat dibutuhkan. Berikut beberapa

fungsi alat peraga:

1)

2)

3)

Membantu dan mempermudah guru dalam mencapai tujuan
instruksional secara efektif dan efisien. Alat peraga membantu
guru menjelaskan materi pembelajaran secara lebih efisien dan
efektif,

Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. Alat peraga
memberikan pengalaman belajar yang menarik dengan
memanfaatkan elemen visual dan praktis, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk-mempelajari materi sistem pernapasan manusia.
Menghubungkan ' teori: dengan.  praktik. Alat  peraga
memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung bagaimana
organ-organ dalam sistem pernapasan manusia bekerja,
membantu mereka mengaitkan teori yang dipelajari dengan

proses nyata.
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4) Meningkatkan interaksi guru dan peserta didik.*

5) Mendukung pembelajaran aktif

6) Mendorong keterampilan pemecahan masalah®

Sudjana dalam tulisan Hamdani mengemukakan ada enam fungsi

dari alat peraga dalam proses belajar mengajar diantaranya:

1)

2)

3)

Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran bukan hanya
sebagai pelengkap, tetapi berperan sebagai media utama untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan kondusif. Alat
peraga membantu menjembatani konsep abstrak dengan
pengalaman konkret, sehingga peserta didik dapat lebih mudah
memahami materi pembelajaran.

Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa
alat peraga adalah salah satu elemen penting yang harus
dirancang dan dimanfaatkan oleh guru untuk mendukung
keberhasilan keigiatan belajar mengajar.

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran-harus selaras dengan
tujuan dan visi pembelajaran. Hal tersebut menandakan bahwa
pemanfaatan alat peraga harus disesuaikan dengan sasaran yang

ingin dicapai dan materi pembelajaran yang diajarkan, sehingga

% Hamdani, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2017).

' Hayati, Kartika, and Wahyuni, “Pendampingan Penggunaan Alat Peraga Dalam
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa Sekolah Dasar.”
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dapat mendukung efektifitas proses belajar mengajar secara
optimal.*

Alat peraga memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung proses kegaitan belajar mengajar yang efektif dan efisien.
Dengan berbagai fungsi yang telah disebutkan, alat peraga tidak hanya
mempermudah guru dalam mencapai tujuan pembelajaran tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Alat peraga
menjembatani konsep abstrak dengan pengalaman konkret,
meningkatkan motivasi belajar, memperjelas materi, mendorong
pembelajaran aktif yang interaktif. Sebagai elemen integral dalam
proses belajar mengajar, penggunaan alat peraga yang dirancang
dengan baik dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran akan
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, menyenangkan, dan
bermakna. Oleh karena itu, pemanfaatan alat peraga secara optimal
merupakan Langkah strategis untuk meningkatkan kualitas Pendidikan
dan mempersiapkan peserta didik agar lebih kompeten dalam
menghadapi tantangan-di masa depan.

Dalam konteks' penelitian ini, alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) dikembangkan dengan sejumlah fungsi spesifik yang
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran IPAS di kelas V.
Pertama, alat ini membantu guru mencapai tujuan instruksional secara

lebih efisien melalui visualisasi dan demonstrasi nyata. Kedua, SIPP

Siswa.

%2 Hamdani, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
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meningkatkan minat dan motivasi siswa dengan menyajikan
pengalaman belajar yang menyenangkan melalui tampilan visual,
permainan, dan integrasi teknologi (OR Code video pembelajaran).
Ketiga, SIPP menghubungkan teori dan praktik secara langsung
dengan  memvisualisasikan  proses inspirasi dan  ekspirasi
menggunakan replika saluran pernapasan.

Selain itu, alat ini juga berfungsi meningkatkan interaksi antara
guru dan siswa, mendukung pembelajaran aktif, serta mendorong
keterampilan pemecahan masalah. SIPP dirancang tidak hanya sebagai
media pelengkap, tetapi sebagai sarana utama yang memperkaya
pengalaman belajar dan  meningkatkan efektivitas  proses
pembelajaran. Dengan demikian, pemanfaatan alat peraga seperti SIPP
menjadi langkah strategis dalam menciptakan suasana belajar yang
lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna, serta mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka yang berfokus pada kemandirian
dan keaktifan peserta didik.

Syarat-syarat Alat Peraga

Syarat-syarat alat peraga menurut Ruseffendi yaitu alat peraga
yang dapat digunakan terbagi dua jenis, alat peraga benda asli dan
benda tiruan. Supaya fungsi dan manfaat alat peraga sesuai dengan
yang diharapkan, perlu diperhatikan beberapa syarat yaitu:

1) Bentuknya sederhana dan tahan lama (terbuat dari bahan yang

tidak mudah rusak).
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2) Mudah dalam penyimpanan dan penggunaannya.

3) Sesuai dengan usia peserta didik atau materi pembelajaran.

4) Jika memungkinkan, dapat digunakan untuk beberapa topik.

5) Bentuk dan warnanya menarik schingga lebih mudah menarik
perhatian peserta didik.

6) Mempermudah proses pengajaran dan mempertegas pemahaman
konsep matematika agar tidak menimbulkan kebingungan atau
kesalahpahaman.®
Alat peraga yang memenuhi syarat syarat yang dijelaskan oleh

Ruseffendi ini tidak hanya akan mempermudah proses pengajaran

tetapi juga membantu peserta didik memahami konsep secara jelas

dan efektif. Dengan bentuk yang menarik dan multifungsi, alat peraga
mampu menarik perhatian peserta didik, meningkatkan focus, dan
meminimalkan kebingungan dalam memahami materi. Oleh karena
itu, perancangan alat peraga sesuai dengan kebutuhan Pendidikan
merupakan Langkah esensial untuk mendukung pembelajaran yang
optimal dan bermakna.
g. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga SIPP

Setiap penggunaan alat peraga pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan baik dari segi biaya, proses pembuatan, kreatifitas yang
dimiliki guru dan lain-lain. Menurut Sudjana kelebihan dan

kekurangan alat peraga sebagai berikut:

%% Rostina Sudayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika
(Bandung: Alfabeta, 2014).
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1) Kelebihan penggunaan alat peraga yaitu:

a. Menumbuhkan minat peserta didik karena pembelajaran
menjadi lebih manarik.

b. Memperjelas makna bahan pemlajaran sehingga peserta didik
lebih mudah memahaminya.

€. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga peserta didik
tidak mudah bosan.

d. Membuat peserta didik lebih aktif melakukan kegiatan belajar
seperti mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan
sebagainya.

2) Kekurangan penggunaan alat peraga yaitu:

a) Dalam proses pembelajaran membutuhkan berbagai alat
peraga.

b) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan.

€) Membutuhkan perencanaan yang cukup matang.34

Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dikembangkan dengan
mempertimbangkan * kelebihan-kelebihan ~tersebut, -sekaligus < berupaya
meminimalkan kekurangannya. Keunggulan utama SIPP terletak pada
kemampuannya dalam memvisualisasikan proses inspirasi dan ekspirasi
secara nyata melalui simulasi gerakan saluran pernapasan dan penggunaan
replika organ. Fitur tambahan berupa QR Code video juga memungkinkan

pembelajaran  berlangsung lebih fleksibel dan mandiri, sekaligus

% Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), hal.64.
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menambah dimensi digital dalam pembelajaran IPAS. Meskipun
memerlukan waktu dalam tahap pembuatan awal, alat ini dirancang tahan
lama dan mudah digunakan kembali, sehingga efisien untuk pembelajaran
jangka panjang. Dengan demikian, SIPP tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS secara konseptual dan teknis, tetapi juga
menjadi solusi praktis dan inovatif dalam menjawab tantangan media
pembelajaran kontekstual di sekolah dasar.
3. Metode Demonstrasi

a. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode secara umum dapat diartikan sebagai pendekatan atau
cara tertentu yang digunakan untuk melaksanakan sesuatu secara
terstruktur dan terorganisasi. Hal ini mencakup keteraturan dalam
berpikir dan bertindak, serta penggunaan Teknik dan prosedur kerja
terntentu dibidang tertentu. Selain itu metode dapat didefinisikan
sebagai alat atau teknik spesifik untuk mengeksplorasi, memperoleh,
dan menganalisis informasi.*

Metode pembelajaran adalah suatu cara-yang terstruktur dan jelas
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran,
dengan tujuan supaya tercipta interaksi yang efektif antara peserta
didik dan lingkungannya dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Metode ini membantu guru dalam mengorganisir proses pembelajaran

* Upita Ayu Widayanti, Afifah Fatin Pratiwi, and Nela Rofisian, “Analisis Metode
Demonstrasi Pembelajaran IPAS Perubahan Wujudbenda Kelas 1V Mi Al-Ma’arif Drono,” Jurnal
Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran| E-ISSN: 3026-6629 1, no. 2 (2023): 261-65.
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agar lebih terarah, sehingga siswa dapat memahami materi dengan
baik dan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Metode demonstrasi merupakan suatu cara penyampaian materi
yang melibatkan peragaan atau pertunjukan langsung tentang suatu
proses, situasi, atau objek terntent, baik yang nyata maupun hanya
tiruan. Sebagai metode demonstrasi seringkali disertai dengan
penjelasan lisan dari guru untuk mendukung pemahaman peserta
didik. Meskipun peserta didik hanya berperan sebagai pengamat
dalam proses demonstrasi, metode ini mampu menyajikan materi
pembelajaran secara lebith konkrit dan jelas. Dalam strategi
pembelajaran, demonstrasi juga dapat digunakan untuk memperkuat
metode pembelajaran lainnya seperti ekspositori dan inkuiri, yang
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran.36
b. Kelebihan Metode Demonstrasi

Sebagai suatu metode pembelajaran metode demonstrasi memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya:

1) Menghindari terjadinya verbalisme, karena peserta didik tidak

hanya mendengar penjelasan, tetapi juga memperhatikan

pembelajaran yang diperagakan, sehingga materi lebih mudah

dipahami.

% Cecep Kustandi et al., “Pemanfaatan Media Visual Dalam Tercapainya Tujuan
Pembelajaran,” Akademika 10, no. 02 (2021): 291-99,
https://doi.org/10.34005/akademika.v10i02.1402.



41

2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab peserta didik tidak
hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

3) Menyediakan kesempatan untuk perbandingan teori dan kenyataan,
dimana peserta didik dapat mengamati secara langsung dan
membandingkan apa yang telah dipelajari dalam teori dengan
kondisi yang ada dilapangan.®’

Sebagai metode pembelajaran, demonstrasi memiliki kelebihan
yang signifikan dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
konkret dan menarik. Dengan menghindari verbalisme, metode ini
memungkinkan peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan tetapi
juga melihat peragaan, sehingga meningkatkan pemahaman terhadap
materi. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menarik karena peserta
didik dapat melihat langsung fenomena yang terjadi, yang sekaligus
memberikan kesempatan untuk membandingkan teori dengan
kenyataan dilapangan. Kelebihan-kelebihan ini menjadikan metode
demonstrasi sebagai pendekatan yang efektif dalam membantu peserta
didik memahami konsep secara lebih mendalam dan aplikatif.

c. Kelemahan Metode Demonstrasi
Selain beberapa keuntungan, ada juga beberapa kelemahan pada
metode demonstrasi. Ini  berati bahwa metode demonstrasi
membutuhkan persiapan yang lebih matang, karena tanpa persiapan

yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat menyebabkan

%" Lusi Ayu Lestari, “Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Torso Manusia Dengan Metode
Demonstrasi Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan Manusi Kelas
XIIPA Di MAN 1 Banyuwangi” (Skripsi UIN KHAS Jember, n.d.).
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metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk

menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus beberapa

kali melakukan percobaan terlebih dahulu, sehingga dapat memakan
waktu yang banyak®®

Metode demonstrasi, meskipun memiliki berbagai kelebihan
tidak lepas dari kelemahan yang memerlukan perhatian. Salah satu
kelemahan utamanya yaitu kebutuhan akan persiapan yang matang.

Tanpa persiapan yang memadai, demonstrasi beresiko gagal, yang

tidak hanya membuat metode ini kehilangan efektivitas tetapi juga

dapat menghambat proses pembelajaran. Jadi, sekalipun demonstrasi
memerlukan pengelolaan waktu yang baik, kesiapan yang optimal sera
keterampilan guru untuk mengantisipasi potensi hambatan selama
proses pembelajaran.
d. Langkah-langkah Metode Demonstrasi
Menurut pendapat Sanjaya dalam artikel Marde Langkah-
langkah pelaksanaan metode demonstrasi sebagai berikut:

1) Memulai demontrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang
peserta didik untuk 'lebih’ berfikir, misalnya melalui pertanyaan-
pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga mendorong
peserta didik untuk tertarik memperhatikan demonstrasi.

2) Menciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari

suasan yang menegangkan.

% Hayati, Kartika, and Wahyuni, “Pendampingan Penggunaan Alat Peraga Dalam
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa Sekolah Dasar.”
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3) Memastikan bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya
semonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh peserta didik.

4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses
demonstrasi itu.*®
Metode demonstrasi dalam pembelajaran memiliki peran yang

signifikan untuk menjembatani teori dengan praktik nyata, terutama pada
materi yang membutuhkan visualisasi konkret. Sebagai sebuah
pendekatan, metode ini memungkinkan peserta didik untuk melihat
langsung proses atau fenomena terntentu yang sebelumnya hanya
dijelaskan secara teoritis. Demonstrasi memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang konsep atau langkah-langkah tertentu, sehingga mengurangi
resiko verbalisme dimana peserta didik hanya memahami materi tanpa
visualisasi yang memadai.

Selain itu, metode demonstrasi mendukung interaksi aktif antara
guru dan peserta didik. Guru tidak hanya menyampaikan informasi tetapi
Juga memberikan pengalaman langsung melalui peragaan, yang membuar
pembelajaran lebih menarik dan dinamis. Ketika peserta didik mampu
menghubungkan teori denga napa yang mereka saksikan, pemahaman
mereka terhadap materi cenderung lebih mendalam. Dengan demikian,
metode demonstrasi sangat relevan diterapkan pada pembelajaran yang

membutuhkan penjelasan tentang proses, seperti dalam penggunaan alat

¥ Marde Christian Stenly Mawikere, “Manajemen Pendidikan Agama Kristen Dalam
Ketahanan Keluarga,” EDULEAD: Journal of Christian Education and Leadership 3, no. 1
(2022): 117-32, https://doi.org/10.47530/edulead.v3il1.99.
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peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP), untuk memperlihatkan cara
kerja organ pernapasan manusia secara konkret.

Namun, efektivitas metode ini sangat bergantung pada persiapan
guru. Tanpa perencanaan atau persiapan yang matang, demonstrasi dapat
kehilangan tujuan utamanya dan menjadi tidak menarik. Oleh karena itu,
pelaksanaan metode demonstrasi memerlukan Langkah-langkah yang
terorganisir, mulai dari pengondisisan awal hingga evaluasi hasil
pembelajaran, sehingga proses belajar-mengajar menjadi lebih terarah
dan efisien.

4. Pembelajaran IPAS

a. Pengertian IPAS
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata
Pelajaran yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan
ilmu pengetahuan sosial (IPS) untuk memberikan pemahaman yang
holistic terhadap peserta didik. IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) mempelajari makhluk hidup dan benda mati di alam semesta
serta interaksinya, dan-mengkaji kehidupan manusia sebagai individu
sekaligus sebagai @ makhluk sosial "yang berinteraksi dengan

lingkungannya.°
Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata
pelajaran yang memberikan pendekatan interdisipliner dengan

mengintegrasikan Ilmu pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu

0 Kementerian Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA,
Merdeka Mengajar, 2022, https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-
pembelajaran/sd-sma/ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-ipas/.
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Pengetahuan Sosial (IPS). Pendekatan ini bertuyjuan untuk
memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada peserta didik
mengenai dunia di sekitarnya. IPAS tidak hanya mengkaji aspek
biologis dan fisik makhluk hidup serta benda mati di alam semesta,
tetapi juga mempelajari kehidupan manusia, baik sebagai individu
maupun makhluk sosial. Dengan mengaitkan aspek alam dan sosial,
IPAS membantu peserta didik memahami hubungan timbal balik
antara manusia dan lingkungannya sehingga dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kesadaran
terhadap keberlanjutan lingkungan dan kehidupan sosial.
b. Tujuan Pembelajaran IPAS

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) adalah untuk mengembangkan pemahaman peserta didik
tentang konsep-konsep dasar alam dan lingkungan sosial secara
integratif. Pembelajaran IPAS bertujuan meningkatkan kemampuan
berfikir kritis, kreatif, dan analistis peserta didik dalam mengamati
fenomena alam dan sosial yang ‘ada dilingkungan sekitarnya. Selain
itu, IPAS juga bertujuan untuk membentuk sikap peduli terhadap
lingkungan, keterampilan memacahkan masalah, dan kemampuan
berkolaborasi.*

Dengan pendekatan yang holistik, pembelajaran ini membantu

peserta didik memahami hubungan antara manusia, lingkungan serta

* Rini Budiwati et al., “Analisis Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari
Miskonsepsi,” Jurnal  Basicedu 7, no. 1 (February 5, 2023): 523-34,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7il.4566.
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dampaknya terhadap keberlanjutan hidup dibumi. Melalui pengalaman
belajara yang relevan, peserta didik diharapkan mampu
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
Cc. Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS

Ruang lingkup pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) mencakup berbagai aspek yang dirancang untuk membangun
pemahaman peserta didik terhadap hubungan antara manusia,
lingkungan, dan fenomena alam. Materi IPAS terintegrasi dalam
empat domain utama yaitu sains fisik, biologi, geografi, dan sosial
yang membantu peserta didik memahami proses dan fenomena secara
sistematik.” Dalam pembelajaran IPAS, peserta didik adiajak untuk
mengamati, mengeksplorasi, dan menganalisis fenomena alam, seperti
siklus air, wsistem pernapasan manusia, perubahan cuaca, hingga
interaksi manusia dengan lingkungannya. Pendekatan ini bertujuan
untuk melatih keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif
serta membangun kesadaran terhadap pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan kehidupan:

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu
mata pelajaran yang mengintegrasikan aspek alam dan sosial secara
holistic untuk membantu peserta didik memahami fenomena yang terjadi
disekitar mereka. Dalam konteks pembelajaran IPAS, sistem pernapasan

manusia menjadi salah satu materi penting yang bertujuan untuk

*2 Nisfia Rani and Gigit Mujianto, “peningkatan hasil belajar ipas materi transformasi
energi melalui model pembelajaran problem based learning pada kelas iv sekolah dasar” 09
(2023).
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memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang struktur, fungsi, dan
mekanisme pernapasan manusia. Pembelajaran materi ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peserta didik, tetapi juga mengasah
keterampilan berpikir kritis melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis.
Dengan menggunakan alat peraga yang interaktif seperti Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP), pesera didik dapat lebih mudah memahami
proses pernapasan secara konkret, meningkatkan minat belajar, dan
membangun hubungan yang lebih baik antara konsep ilmiah dan
kehidupan sehari-hari.

Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran
yang memberikan pemahaman integratif mengenai fenomena alam dan
kehidupan sosial. Dengan menggabungkan ilmu pengetahuan alam dan
ilmu pengetahuan sosial, IPAS dirancang untuk mengembangkan wawasan
peserta didik pada konsep-konsep ilmiah seperti struktur dan fungsi
makhluk hidup, melainkan juga membangun kesadaran terhadap peran
manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem.

IPAS ‘berfungsi sebagai dasar pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif, yang penting dalam menghadapi tantangan lingkungan
global dan sosial. Dalam konteks pembelajaran, penerapan alat peraga
interaktif seperti Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) memungkinkan peserta
didik untuk memahami materi dengan konkret. Hal ini selaras dengan
tujuan pembelajaran IPAS yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan

teoritis tetapi juga melibatkan pengamatan, eksplorasi, dan aplikasi
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langsung, sehingga mendukung terciptanya pembelajaran bermakna dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.
5. Materi Sistem Pernapasan Manusia
Manusia melakukan proses pernapasan dengan menghirup udara ke
dalam tubuh dan mengeluarkannya kembali. Proses ini berlangsung secara
otomatis dan berkesinambungan. Udara yang dihirup mengandung
berbagai jenis gas, namun tubuh hanya memanfaatkan gas yang
dibutuhkan, yaitu oksigen. Sistem pernapasan pada manusia tersusun dari
beberapa organ penting, seperti hidung, faring, laring, trakea, bronkus,
alveolus, dan paru-paru.43

a. Hidung

- Serabut Saraf

Tulang Kagtak

Hidung

Rongga
Hidung

2.1 Gambar Hidung

Proses pernapasan pada manusia dimulai saat udara masuk melalui
lubang hidung menuju rongga hidung. Di dalam rongga tersebut,
udara disaring oleh rambut-rambut halus agar debu dan kotoran tidak
ikut terbawa masuk. Selain proses penyaringan, udara juga
dilembapkan dan disesuaikan suhunya oleh lapisan lendir di dalam

rongga hidung.

*3 Lassa Ana Pujana, Ida Dwijayanti, and Joko Siswanto, Bahan Ajar Sistem Pernapasan
Manusia, 2022, hal. 4.



49

b. Faring
Proses setelah udara masuk ke hidung adalah masuk ke faring.
Pada faring terdapat episglotis yang berfungsi sebagai pembatas
dantara saluran pernapasan dengan saluran pencernaan. Faring
berfungsi untuk menghubungkan rongga hidung dengan laring.
c. Laring
Setelah melewati faring, udara akan masuk ke laring. Laring, atau
dikenal juga sebagai jakun, terletak di bagian belakang faring dan
tersusun dari sembilan tulang rawan yang membentuk struktur kotak.
Laring memiliki peran penting sebagai tempat menempelnya pita
suara. Ketika udara mengalir melaluinya, pita suara akan bergetar dan
menghasilkan bunyi. Di dalam laring juga terdapat epiglotis, yaitu
katup yang secara otomatis menutup ketika seseorang menelan
makanan agar tidak masuk ke saluran pernapasan.
d. Trakea
Trakea berada di bagian depan esofagus dan terbentuk dari cincin-
cincin tulang rawan.-Bagian dalam trakea dilapisi-olehsel epitel
bersilia dan selaput lendir. Lapisan ini berfungsi untuk menangkap dan
membersihkan partikel kotoran atau debu yang terbawa masuk
bersama udara saat bernapas. Trakea bercabang dua, yang satu menuju

paru-paru kiri dan yang satu menuju paru-paru kanan.
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€. Bronkus
Bronkus (Cabang Tenggorokan) merupakan percabangan dari
trakea yang berfungsi membawa udara menujubagian kanan dan kiri
paru-paru.Pada bronkus Alveolus terdapat percabangan yang disebut
brankiolus.Bronkiolus membantu mengalirkan udara menuju alveolus.
f. Alveolus
Di dalam paru-paru terdapat gelembung paru-paru yang disebut
alveolus (bentuk jamak: alveoli). Jumlah alveolus kurang lebih 300
juta buah. Gelembung paru-paru ini merupakan kumpulan pembuluh
darah halus. Gelembung ini berfungsi menangkap udara bersih dan
melepaskan udara kotor.
g. Paru-paru
Paru-paru terletak pada rongga dada, paru-paru dilapisi oleh
selaput tipis yang disebut pleura. Pada paru-paru, bronkus membentuk
cabang-cabang halus yang bernama bronkiolus. Bronkiolus ini

berujung pada gelembung paru-paru yang disebut alveolus.



BAB III
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian yang digunakan dalam mengembangkan alat peraga Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP) berbantuan metode demonstrasi pada mata
Pelajaran IPAS kelas V di SD Islam Ulul Albab Jember adalah Research and
Davelopment (R&D). Research and Davelopment (R&D) merupakan metode
penelitian yang berfokus pada pengembangan atau penciptaan suatu produk
baru. Selain itu, metode ini juga melibatkan validasi dan pengujian untuk
memastikan efektivitas serta kelayakan produk yang telah dihasilkan.*
Mengembangkan sebuah produk berarti melakukan pembaruan atau
penyempurnaan terhadap produk yang telah ada sebelumnya, dengan
penyesuaian berdasarkan kebutuhan di lapangan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Davelopment) dengan pendekatan yang menggabungkan data
kualitatif fan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui uji kelayakan yang
dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan audiens. Evaluasi dari-ahli materi
mencakup aspek isi, Bahasa, kualitas materi pembelajaran, dan penyajian
tulisan pada media. Penilaian oleh ahli media meliputi keakuratan
penggunaan grafis, daya tarik tampilan, serta kesesuaian tipografi. Sementara

itu audiens menilai daya tarik alat peraga, serta kemudahan dalam memahami

* Fayrus and Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D) (Malang: Institut
Agama Islam Sunan Kalijogo, 2022).
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pesan yang disampaikan.45 Metode Research and Development (R&D)
adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk merancang serta
mengevaluasi produk yang akan diterapkan dalam bidang pendidikan.

ADDIE merupakan akronim untuk Analysis, Design, Developoment,
Implementation, and Evaluation. Konsep model ADDIE ini untuk
membangun kinerja dasar dalam pembelajaran, yakni konsep pengembangan
desain produk pembelajaran ini berlandaskan pada model ADDIE, yaitu
sebuah desain instruksional yang berfokus pada pembelajaran individu.
Model ini memiliki tahapan yang bersifat langsung maupun jangka panjang,
disusun secara sistematis, dan mengadopsi pendekatan sistemik terkait
pengetahuan serta proses pembelajaran manusia. Desain instruksional ADDIE
yang efektif menitikberatkan pada pelaksanaan tugas-tugas otentik,
penguasaan pengetahuan yang kompleks, serta penyelesaian masalah yang
nyata. Dengan demikian, desain instruksional yang baik mampu menciptakan
kesesuaian yang tinggi antara lingkungan belajar dengan kondisi kerja
sebenarnya.*

Dalam penelitian ‘ini, peneliti menggunakan -model penelitian ADDIE
yang merupakan model pengembangan yang identik dengan orientasi sistem
pembelajaran dikelas, salah satunya alat peraga sebagai penunjang proses
pembelajaran. Model pengembangan ADDIE lebih tepat digunakan untuk

pengembangan yang digunakan secara sistematis, serta mudah dipahami

** Setyosari Punaji, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2010).

* Fitria Hidayat and Muhammad Nizar, “Model Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Addie (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation) Model in Islamic Education Learning,”
Jurnal UIN 1, no. 1 (2021): 28-37.
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dalam melakukan pengembangan sebuah alat peraga. Dengan sifatnya yang
interatif, model ADDIE memberikan fleksibilitas untuk merevisi produk
berdasarkan masukan selama proses pengembangan. Hal ini sangat penting
dalam penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, seperti pengembangan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) yang akan digunakan untuk pembelajaran IPAS.

Model pengembangan ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry
yang disepadankan dengan Namanya memiliki lima tahapan antara lain
Analysis  (analisis),  Design  (Desain/perencanaan),  Development
(Pengembangan),  Implementation  (implementasi) dan  Evaluation
(Evaluasi).”’ Beberapa tahapan tersebut dirancang secara interaktif dan
sistematis serta memiliki hubungan dan kesinambungan, sehingga setiap
proses tahapannya perlu diimplementasikan secara berurutan.

Model ADDIE dirancang untuk mengembangkan bahan ajar yang fokus
pada keterampilan intelektual dan psikomotor, dengan penyesuaian terhadap
kebutuhan yang ada. Selain itu, model ini juga memungkinkan peneliti
bekerja sama dengan para ahli media, materi,-dan bahasa guna menghasilkan
produk yang bermutu tinggi. ®

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan menjelaskan tahapan-tahapan

sistematis yang dilakukan peneliti dalam merancang suatu produk. Dalam

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2011).

8 Amir Hamzah, Penelitian & Pengembangan (Research and Development) (Malang:
Literasi NusAntara Abadi, 2019).



54

penelitian ini, peneliti mengadopsi model yang dikembangkan oleh Robert
Maribe Branch. Setiap tahap dalam model ADDIE saling terhubung satu
sama lain, sehingga penerapannya perlu dilakukan secara berurutan dan
menyeluruh agar dapat menghasilkan produk pembelajaran yang optimal dan
efektif.* Adapun Langkah-langkah penelitian dan pengembangan model

ADDIE diantaranya

VA AN

Implementation £ | Evaluation [ 3 Design

"4

4

\

Development

1. Analisis (4nalysis)

Tahap analisis terdiri.dari dua bagian utama, yaitu analisis kinerja
(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). Analisis
kinerja bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengklasifikasikan
permasalahan yang terjadi di SDS Islam Ulul Albab Jember, khususnya
yang berkaitan dengan proses pembelajaran materi sistem pernapasan
manusia dan penggunaan alat peraga yang telah digunakan di sekolah.

Setelah permasalahan ditemukan, langkah selanjutnya adalah mencari

* Benny Pribadi, Desain Dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi
Implementasi Model ADDIE (Jakarta: Prenada Media Grup, 2016), hal.23.
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solusi melalui perbaikan atau pengembangan alat peraga tersebut.

Sementara itu, analisis kebutuhan difokuskan pada upaya menemukan

jenis alat peraga sistem pernapasan manusia yang dibutuhkan oleh peserta

didik guna meningkatkan mutu proses pembelajaran serta mencapai hasil
belajar yang diharapkan.

a. Analisis kinerja, dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada
di sekolah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 12
November 2024, ditemukan bahwa ada suatu permasalahan yang
dihadapi guru dan peserta didik yaitu alat peraga sudah digunakan
akan tetapi kurang inovatif Ketika pembelajaran berlangsung. Ada
beberapa media yang digunkan hanya saja kurang bervariasi. Guru
mengatakan bahwa beliau juga membutuhkan alat peraga agar
pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa dalam memahami
materi sistem pernapasan pada manusia.”

b. Analisis kebutuhan, ditahap ini menentukan alat peraga yang
diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membantu peserta didik supaya mudah memahami
materi pembelajaran. | Berdasarkan Capaian Pembelajaran yang
tercantum dalam kurikulum Merdeka yaitu
“Peserta  didik melakukan simulasi dengan menggunakan
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh

manusia (sistempernapasan/sistem pencernaan/peredaran darah) yang

%0 Qhadir, Diwawancara Oleh Penulis.
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berkaiatan dengan cara menjaga Kesehatan organ tubuhnya dengan
benar.pesertaa didik menyelidiki bagaimana hubungan saling
ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat mempengaruhi
kestabilan suatu ekosistem dilingkungan sekitarnya”>*

Dari CP diatas pembelajaran IPAS bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memahami
konsep, berpikir kritis. Sementara itu, ATP (Alur Tujuan
Pembelajaran) materi sistem pernapasan manusia kelas V dirancang
peserta didik mampu menjelaskan proses dan organ pernapasan
manusia melalui pengalaman belajar berbasis observasi. Berangkat
dari permasalahan yang ditemukan disekolah, yaitu kurangnya
inovasi penggunaan alat peraga konkrit dan kebutuhan peserta didik
untuk  memahami materi secara wvisual, maka diperlukan
pengembangan alat peraga yang mampu mendukung CP dan ATP
tersebut. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan Alat Peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) berbantuan metode demonstrasi
pada mata Pelajaran IPAS kelas V' di-SDS Islam Ulul Albab Jember.
Penggunaan SIPP diharapkan mampu menjadikan pembelajaran
lebih interaktif, serta meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.

2. Design (Desain)
Tahap kedua ini merancang (mendesain) produk. Peneliti mendesain

sebuah alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP). Setelah mendesain

> Kementerian Republik Indonesia, 1lmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA.
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peneliti menentukan bahan dan alat yang akan digunakan dalam

merancang alat peraga Sistem pernapasan Pintar (SIPP). Berikut tahapan-

tahapan dari desain alat peraga SIPP:

a. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan Alat peraga Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP) dibuat sebagai bentuk media tiruan untuk
materi sistem pernapasan pada manusia.

b. Bahan alat peraga yang akan dibuat dari papaan triplek 60 cm, selang
filter 7 cm, selang bening kecil 30 cmPipa L, botol kecap bekas,

Gambar organ pernapasan, dan balon.

3. Development (Pengembangan)

Pengembangan yang dimaksud dalam hal ini yaitu mengembangkan
sesuai dengan pengembangan yang ,-akan dilakukan. Langkah
pengembangan dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi alat peraga
pembelajaran yang sebelumnya telah dirancang menjadi produk yang siap
diimplementasikan. Dalam langkah ini, terdapat dua tahapan yang
dilakukan, yaitu:

1) Tahap awal pembuatan alat peraga SIPP ini dilakukan pengumpulan

bahan seperti video, barcode video pembelajaran, selang sebagai
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laring dan juga papan triplek. Bahan dan materi yang sudah terkumpul
tersebut kemudian dikembangkan menjadi produk awal alat peraga
SIPP.

2) Tahap selanjutnya yaitu dilakukannya review alat peraga oleh validasi
ahli alat peraga dan ahli materi. Langkah ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan alat peraga SIPP yang dikembangkan dan
mendapatkan saran perbaikan produk awal sebelum di uji coba kepada
peserta didik.

3) Terakhir memperbaiki alat peraga sesuai dengan saran dan masukan
dari ahli media dan ahli materi sehingga terdapat perbandingan dari
alat peraga awal dan alat peraga yang telah di revisi.

. Implementation (Implementasi)

Alat peraga yang telah melewati proses perbaikan dan dinyatakan
layak untuk digunakan, kemudian dilakukan penerapan pada situasi yang
nyata dengan uji coba skala kecil dan skala besar VB SDS Islam Ulul
Albab Jember. Pada tahapan ini, guru dan peserta didik terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
yang telah dikembangkan. Peneliti kemudian mengumpulkan data berupa
tanggapan dari guru dan siswa guna mengidentifikasi kelebihan serta
keterbatasan dari alat peraga tersebut.

. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi adalah langkah terakhir dalam menerapkan model ADDIE.

Tahap evaluasi merupakan fase untuk merefleksikan dan melakukann
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revisi dari yang telah dilakukakan dan dimulai dari tahap analisis, desain,
pengembangan, sampai dengan pengimplementasian. Perbaikan terhadap
alat peraga SIPP dilakukan berdasarkan respon guru dan peserta didik saat
implementasi. Esensi dari evaluasi ini yaitu memastikan alat peraga yang
dikembangkan termasuk kategori relative sempurna jika digunakan dalam
situasi belajar yang sesungguhnya.52

Terdapat dua jenis evaluasi, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap tahapan proses
pembelajaran untuk memantau perkembangan dan perbaikan. Sementara
itu, evaluasi sumatif dilaksanakan guna menilai hasil akhir dari
keseluruhan proses pembelajaran yang telah berlangsung..

Dalam hal ini peneliti menerapkan evaluasi sumatif yang mana
evaluasinya diimplementasikan pasca penggunaan alat peraga SIPP di kelas
VB pada materi sistem pernapasan manusia. Setelah dilakukan evaluasi maka
peneliti akan melakukan tahap revisi dan memperbaiki yang kurang dari hasil
evaluasi sumatif.

C. Uji Produk

Uji coba produk bertujuan untuk memperoleh data sebagai dasar dalam
menentukan apakah produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
efisiensi dan memiliki daya tarik. Selain itu, uji coba ini juga digunakan

untuk menunjukkan tingkat keefektifan produk. Adapun tahapan-tahapan

52 Yudi Hari Rayanto and Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE Dan R2D:
Teori Dan Praktek (Pasuruan: Lembaga Institude, 2020).
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dalam proses penilaian produk yang dikembangkan dijelaskan sebagai
berikut:
1. Desain Uji Coba
Tahap ini desain uji coba dilaksankan setelah produk yang disusun
sesuai dengan rancangan yang telah direncanakan. Desain uji coba
dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesesuaian rancangan dengan
tujuan dan untuk mengetahui kesalahan yang perlu dilakuakn perbaikan.
2. Subjek Uji Coba
a. Ahli Materi
Ahli materi merupakan ahli yang memberikan penilaian dan
pemasukan mengenai materi yang ada pada alat peraga. Dalam
penelitian ini peneliti mengambil dosen Biologi yaitu Ibu Ira
Nurmawati, S.Pd., M.Pd.
b. Ahli Media
Ahli media merupakan ahli yang mempunyai peran sebagai
validator media. Hal ini dilakukan untuk mengetahui Tingkat
kevalidan alat peraga yang akan dikembangkan. -Dalam penelitian ini
peneliti mengambil dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtida’iyah (PGMI) yaitu Bapak Dr. Nino Indrianto, M.Pd.
c. Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran merupakan ahli yang mempunyai peran

sebagai validator pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti
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mengambil guru kelas yang mengampu mata Pelajaran IPAS yaitu
Ustadz Abdul Qhadir, S.Pd.
d. Peserta Didik
Subjek utama dalam penelitian ini peserta didik kelas V SDS
Islam Ulul Albab Jember.
3. Jenis Data
Jenis data yang dikembangkan pada penelitian ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif.
a. Data Kualitatif
Data kualitatif yang digunakan berupa hasil observasi,
wawancara, kritik dan saran yang diperoleh dari validator ahli media,
validator ahli materi, dan peserta didik. Sedangkan pada wuji
lapangan, data kualitatif diperoleh dari observasi dikelas V SDS
Islam Ulul Albab Jember.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang digunakan diperoleh dari hasil skor
pengisian angket penilaian produk alat peraga pembelajaran SIPP.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, disertai catatan-catatan

terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.
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Pada penelitian ini, observasi dilakukan di kelas V SDS Islam
Ulul Albab Jember. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalah yang dihadapi ketika proses pembelajaran serta
memahami kondisi nyata kelas, termasuk kebutuhan guru dan
peserta didik.
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan
dating dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh
yang diwawancarai.
Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan peserta didik kelas
V di SDS Islam Ulul Albab Jember. Pada penelitian ini, guru kelas VB
SDS Islam Ulul Albab dan peserta didik diwawancarai untuk
memahami kegiatan dan kondisi pembelajaran.
C. Angket
Angket atau metode kuisioner merupakan suatu metode
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak bertanya jawab
dengan responden). Instrumen ini berupa daftar pertanyaan yang telah
disusun secara terstruktur dan sistematis, yang harus dijawab oleh ahli
media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan peserta didik berdasarkan
pandangan atau persepsi mereka masing-masing.
Analisis data menggunakan angket ini bertujuan untuk

mengetahui hasil produk atau kelayakan alat peraga Sistem Pernapasan
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Pintar (SIPP) serta mengetahui respon peserta didik setelah
dilakukannya pembelajaran menggunakan alat peraga SIPP tersebut.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data pelengkap yang dikumpulkan
sebagai bukti pendukung hasil observasi. Dokumen yang dihimpun
dapat berupa catatan kegiatan, nilai hasil tes formatif peserta didik,
serta berbagai dokumen lain yang berfungsi sebagai penguat dan
pendukung dalam proses penelitian.

Dalam penelitian ini, dokumentasi berupa modul ajar & Panduan
penggunaan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dilakukan
untuk mendukung saat penelitian berlangsun. Dokumentasi dapat
berupa foto-foto kegiatan pembelajaran berlangsung, data tertulis, dan
fakta kejadian yang dijadikan sebagai bukti dalam penelitian.

5. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan sebuah alat untuk mengumpulkan data.
Instrumen pengumpulan data pada penelitian dan pengembanga ini ialah
lembar angket validasi alat peraga
a. Instrumen Penilaian Ahli Media
Instrument ini digunaksn untuk memperoleh datavalidasi dari
peneliatiandan ahli alat peraga untuk pembelajaran. Adapun kisi-kisi

lembar/angket validasi media yaitu.
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Tabel 3.1
Instrumen Ahli Media
. Alternatif Jawaban
No. Aspek Penilaian SS S N TS | STS
Desain pada alat peraga SIPP (Sistem
1. | Pernapasan Pintar) sesuai dengan materi sistem
pernapasan manusia
2. | Kesederhanaan bentuk dan kesesuaian warna
Kemudahan penggunaan alat peraga SIPP
3. . .
(Sistem Pernapasan Manusia)
Kejelasan  Alat Peraga SIPP  (Sistem
4. | Pernapasan Pintar) dengan tujuan
pembelajaran IPAS
5. | Ketepatan Pemilihan Bahan
6 Kekuatan (tidak mudah rusak, berubah bentuk,
" | dan tidak hancur) jika digunakan
7. | Tampilan serta penggunaan sangat mudah
10. | Media ini berifat aman.
b. Instrumen Penilaian Ahli Materi
Instrument ini digunakan untuk memperoleh validasi dari
penilaian ahli materi tehadap penyajian materi. Adapun kisi-kisi
lembar/angket validasi ahli materi yaitu:
Tabel 3.2
Instrumen Ahli Materi
o . Alternatif Jawaban
No. Aspek Penilaian SS S N TS | STS
1 Materi yang disajikan  sudah ‘lengkap -dan
" | mencakup semua aspek penting.
3 Materi yang disajikan 'mudah 'dibaca dan
" | dipahami
4. | Kualitas penyajian materi ini sangat baik
5 Materi dilengkapi dengan contoh dan ilustrasi
" | yang mendukung.
Materi disampaikan dengan media
6. | pembelajaran yang bervariasi (visual, audio,
diL.)
7 Materi cukup mendalam untuk
" | mengembangkan pemahaman.
3 Materi mencakup topik-topik penting system

pernapasan manusia.
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9 Materi ini mendorong siswa untuk berfikir
| kritis.
10. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami
11. | Bahasa dalam materi ini disajikan dengan jelas.
12 Setiap istilah yang digunakan dalam materi ini
" | dijelaskan dengan bahasa yang sederhana.
Materi ini menggunakan kalimat-kalimat yang
13. | tidak terlalu panjang atau rumit, sehingga tidak
membingungkan.
Bahasa dalam materi ini bebas dari kalimat
14. | ambigu atau kata-kata yang bisa menimbulkan
kebingungan.
Materi ini memiliki alur Bahasa yang teratur,
15. | sehingga memudahkan pembaca memahami
isinya.
C. Instrumen Penilaian Ahli Pembelajaraan
Instrument ini digunakan untuk memperoleh data validasi uji
penggunaan dari guru mengenai kualitas dan kelayakan media. Adapun
kisi-kisi lembar/angket validasi uji penggunaan yaitu:
Tabel 3.3
Instrumen Ahli Pembelajaran
. Skala Penilaian
No Indikator 3S S N TS | STS
Kelayakan Penyajian
1 Materi logis
2 | Penyampaian materi secara runtut
Materi
3 Kelengkapan dan ketepatan materi
4 Materi yang disajikan mudah untuk dipahami
5 | Penyajian  materi  dapat  meningkatkan

pemahaman konsep siswa

Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran

6 Materi ~ sesuai dengan CP  (capaian
pembelajaran)

7 Materi yang disajikan sesuai dengan materi
kurikulum yang berlaku

Aspek Fisik / Tampilan

8 Desain pada alat peraga sesuai dengan materi
sistem pernapasan manusia

9 Kemudahan penggunaan alat peraga
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10

Kejelasan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) dengan tujuan pembelajaran

Aspek Bahan

11

Kekuatan bahan alat peraga SIPP (tidak mudah
rusak, tidak mudah patah, berubah bentuk, dan
tidak hancur) jika digunakan

Aspek Pemanfaatan

12

Tampilan serta penggunaan sangat mudah

13

Alat peraga dapat digunakan dalam jangka
wamtu yang lama

14

Alat peraga ini bersifat aman

d. Instrumen Respon Peserta Didik

Instrumen ini berisi pernyataan terkait penggunaan alat peraga

kepada peserta didik. Pernyataan yang diajukan berhubungan dengan

minat dalam penggunaan media, dan sebagainya. Instrument ini

digunakan untuk menyelesaikan penilaian alat peraga yang dibuat

peneliti. Lembar angket ini dibagikan kepada seluruh peserta didik

yang menjadi subjek penelitian.

Tabel 3.4

Instrumen Respon Peserta Didik

No.

Aspek Penilaian

Alternatif Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) membuat pembelajaran tentang
system pernapasan = manusia lebih
menarik dan menyenangkan.

Saya mudah memahami materi sistem
pernapasan manusia setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan alat peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

Saya dapat mengikuti penjelasan
tentang sistem pernapasan manusia
dengan lebih baik ketika menggunakan
alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP).
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Penggunaan alat peraga  Sistem
Penapasan Pintar (SIPP) membantu
saya mengingat tahapan-tahapan sistem
pernapasan manusia dengan lebih
mudah.

Saya lebih termotivasi untuk belajar
sistem pernapasan manusia karena
penggunaan  alat peraga  Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP).

Saya merasa senang dapat belajar
secara interaktif melalui alat peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) mempermudah saya memahami
konsep materi sistem pernapasan
manusia.

10.

Apakah alat peraga SIPP
memungkinkan untuk melihat dan
memahami detailnya dengan jelas dari
tempat duduk.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah

pendekatan kualitatif dan pendekatn kuantitatif. Berikut merupakan

penjabarannya:

a. 'Analisis-Data Kualitatif

Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian’ ini berfokus

pada konsep Miles dan Huberman, yaitu melalui tahap:*

1) Pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi di kelas V

SDS Islam Ulul Albab Jember dan wawancara terhadap wali kelas

dan peserta didik

5% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), hal. 332-325.
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2) Reduksi data, yaitu data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis/dipilih untuk memfokuskan bagaimana kondisi dan
kebutuhan pembelajaran dikelas.

3) Penyajian data, dengan menghubungkan sebab dan akibat
terjadinya sebuah problematika dalam pembelajaran.

4) Menarik Kesimpulan berdasarkan data-data yang telah diperoleh.

b. Analisi Data Kuantitatif Deskriptif
Analisis data kuantitatif pada penelitian ini menggunakan hasil
dari angket validator ahli dan respon peserta didik untuk menguji
kelayakan pengembangan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP):
1) Analisis Kelayakan
a) Analisis Data Angket Validator Ahli
Analisis data yang di peroleh dari angket ahli materi, ahli
media dan ahli pembelajaran kemudian di olah menggunakan
skala Likert.
Tabel 3.5
Penskoran Skala likert
r Keterangan
Sangat Layak, Sangat Setuju, Sangat Baik
Layak, Setuju, Baik
Cukup, Cukup Layak, Ragu-ragu

Kurang Layak, Kurang Setuju, Kurang baik

Sangat Tidak Layak, Sangat Tidak Setuju,
Tidak Baik

wn
I—‘wa(ﬂg
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Berdasarkan pada table kategori skala Likert tersebut,
maka untuk menghitung persentase rata-rata hasil angket

validasi dari para ahli dapat menggunakan rumus:>*

Vah:T x 100%

Keterangan:

Van = Validitas Ahli

T'se =Total Skor Empirik

T'sn  =Total Skor Maksimal

Setelah penghitungan persentase tiap aspek, kemudian
tahap berikutnya yaitu pengambilan keputusan kualitas
kelayakan dari alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

dengan kategori kelayakan sebagai berikut:

Tabel 3.6

Persentase Validasi Berdasarkan Skala Likert
NO. PERSENTASE KATEGORI

1 81-100% Sangat Layak

2 61-80% Layak

3 41-60% Cukup Layak

4 21-40% Kurang Layak

5 <50% Tidak Layak

b) Analisis Data Angket Respon Peserta Didik
Hasil angket respon peserta didik kemudian

dipersentasekan dengan memakai rumus sebagai berikut:

p=2*y 100%
Yx

i

> Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: KBM Indonesia, 2021), hal. 43-
45,
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Keterangan:
Y x =Jumlah Skor Total

Y xi = Jumlah Skor Maksimal

Tabel 3.7

Persentase Validasi Berdasarkan Skala Likert
NO. Persentase Tingkat kelayakan

1 81-100% Sangat Baik

2 61-80% Baik

3 41-60% Cukup Baik

4 21-40% Kurang Baik

5 <50% Sangat Kurang Baik

2) Analisis Keefektifan
Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest
Posttest dalam menguji keefektifan alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP). Adapun model dari One Group Pretest Posttest

sebagai berikut:>

Tabel 3.8
One Group Pretest Posttest
Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02

Keterangan:
O; © =Pretest
O, | = Posttet
X = Pembelajaran menggunakan alat peraga SIPP

Perolehan data sebelum dan setelah penggunaan media
kemudian dianalisis melalui uji normalitas, t-test dan uji N-Gain

dengan bantuan software IBM SPSS 22 untuk melihat keefektifan

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020, hal. 1114,
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alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP).
a) Uji Normalitas

Penggunaan Uji Normalitas dengan tujuan untuk
mengetahui apakah suatu data terdistribusi secara normal atau
tidak dan meningkatkan objektivitas dalam penilaian. Jenis uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah Shapiro
Wilk karena sampel yang kurang dari 50. Data dikatakan
terdistribusi secara normal jika nilai pada Sig (signifikansi)
Shapiro Wilk di atas 0,05. Data yang sifatnya normal ialah
syarat mutlak sebelum melaksanakan analisis parametrik yakni
berupa uji wilcoxon.*®

b) Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah metode pengujian
hipotesis non-parametrik yang digunakan untuk
membandingkan dua sampel yang saling berkaitan, dengan
tujuan mengetahui adanya perbedaan antara pasangan sampel
tersebut.

Uji__Wilcoxon Signed. Rank Test dimanfaatkan untuk
menganalisis pasangan data hasil observasi guna mengetahui
ada tidaknya perbedaan antara keduanya. Uji ini berfungsi
sebagali alternatif dari Paired Sample T-Test apabila data yang

dianalisis tidak berdistribusi normal. Pengujian dilakukan

% Dodiet Aditya Setyawan, Petunjuk Praktikun Uji Normalitas & Homogenitas Data
Dengan SPSS (Sukoharjo: Tahta Media Group, 2021), hal. 12.
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dengan metode statistik Wilcoxon melalui bantuan software
SPSS versi 27. Dengan uji Wilcoxon dapat diketahui perbedaan
antara sebelum dengan setelah menggunakan alat peraga

Sistem Pernapasan Pintar (SIPP).>

> Sugiyarto, “Pengantar Biostatistika,” Program Studi Matematika Fakultas Sains Dan
Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan, 2021, hal. 112.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yang
dikembangkan yaitu alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) pada mata
pelajaran IPAS kelas V di Sekolah Dasar Swasta Islam Ulul Albab Jember
dengan langkah penelitian jenis ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu:
1. Hasil Analyze (Analisis)

Tahapan ini diawali dengan observasi dan wawancara di lembaga
Sekolah Dasar Swasta Islam Ulul Albab Jember dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi yang ada di sekolah. Analisis di sini meliputi
beberapa hal di antaranya analisis kinerja serta analisis kebutuhan.

a. Analisis Kinerja
Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui garis besar
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dan guru di Sekolah

Dasar Swasta (SDS) Islam Ulul Albab Jember yaitu melalui kegiatan

observasi dan wawaneara terkait kendala ‘'yang mereka alami ketika

pembelajaran. . Berdasarkan hasil pengamata atau observasi awal
yang dilakukan di SDS Ulul Albab Jember, diketahui bahwa dalam
proses pembelajaran IPAS sebagian peserta didik tampak pasif, hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak bertanya atau
memberikan respons. Guru juga telah berupaya menyampaikan materi

pembelajaran dengan metode yang variatif untuk membantu

73
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pemahaman peserta didik. Akan tetapi dalam pelakasanaan
pembelajaran, masih terdapat peluang untuk meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik melalui penggunaan alat peraga yang lebih inovatif
dan interaktif. Hal tersebut juga menjadi dasar dari pertimbangan
untuk mengembangkan alat peraga yang bisa mendukung keterlibatan
peserta didik secara lebih optimal dalam proses pembelajaran. Dan
hasil wawancara dengan guru kelas yakni ustadz Abdul Qhadir.”®

“Sebenarnya anak-anak lebih antusias ketika menggunakan alat
peraga atau media pembelajaran, dari hal tersebut saya
membutuhkan alat peraga atau media pembelajaran agar
pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa memahami
materi sistem pernapasan pada manusia. Bisa saja membuat
sendiri tapi saya terkendala dengan waktu yang mau buat”

Jika dianalisis dari hasil observasi dan wawancara, maka dapat
digaris bawahi bahwa permasalahan yang terdapat dalam kelas V
ialah: 1) peserta didik minim antusias saat pembelajaran, 2) adanya
alat peraga atau media yang kurang bervariasi 3) peserta didik
kesulitan dalam memahami materi yang objeknya tidak secara konkret
berada di hadapan peserta didik.

b. Analisis Kebutuhan

Kebutuhan peserta didik kelas VB perlu dipenuhi untuk
meminimalisir terjadinya sejumlah permasalahan yang ditemukan.
Peserta didik kelas VB yang berada pada tahap operasional konkret

dalam perkembangan kognitifnya memerlukan objek secara nyata dan

pada usia tersebut cenderung lebih suka bermain. Berdasarkan hasil

%8 Abdul Qhadir, Diwawancara Oleh Penulis (Jember, n.d.) 12 November 2024.
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wawancara dengan peserta didik kelas VB di Sekolah Dasar Swasta
(SDS) Islam Ulul Albab Jember berikut

“Febri lebih suka belajar yang ada media atau alat peraga kaya
yang ustadzah PLP tunjukkan gunakan karena lebih seru lebih mudah
ngerti juga ustadzah™®

mereka menuturkan bahwasannya jika pembelajaran dengan alat
peraga atau media pembelajaran tentunya akan lebih menyenangkan.

Berdasarkan pada tahap analisis yang telah dilakukan, terdoronglah

untuk mengembangkan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

sebagai solusi dalam menjawab sejumlah kendala yang telah
disebutkan.
2. Hasil Design (Desain)

Tahap berikutnya ialah tahapan desain, selain mengumpulkan data
hasil analisis, tahap ini juga menentukan Tujuan Pembelajaran (TP) yang
hendak dicapai, mempertimbangkan metode yang cocok dengan
penggunaan alat peraga dan merancang alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP). Tahapannya sebagai berikut:

a. Menentukan Tujuan Pembelajaran
Tahapan ini menyesuaikan antara tujuan pembelajaran pada fase

C (di kelas V) yang akan dicapai dengan alat peraga yang di rancang.

% Muhammad Febriyan, Diwawancarai Oleh Penulis, (Jember, n.d) 12 November 2024.



76

Adapun tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran yang hendak

dicapai sebagai berikut:*°

Tabel 4. 16

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)

Capaian Pembelajaran (CP)

Tujuan Pembelajaran (TP)

Keterkaitan dengan Alat
Peraga SIPP

Peserta didik melakukan
simulasi menggunakan
gambar/bagan/alat/media

sederhana tentang sistem organ
tubuh manusia (sistem

pernafasan/pencernaan/peredaran
darah).

e Mengidentifikasi organ-
organ dalam sistem
pernapasan manusia.

e Menunjukkan bagian-
bagian organ sistem
pernapasan manusia.

e Mendeskripsikan
mekanisme pernapasan

pada manusia.

e Mendemonstrasikan proses
kerja sistem pernapasan
manusia melalui alat peraga
Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP)

e Peserta didik mengamati
dan menunjuk bagian-
bagian pada alat peraga
SIPP  seperti  hidung,
trakea, bronkus, paru-paru,
dan diafragma yang sudah
diberi label

e Siswa diminta
menjelaskan fungsi
masing-masing organ

berdasarkan bagian-bagian
yang terdapat dalam alat
peraga SIPP

o Alat SIPP dapat digunakan

untuk memperagakan
proses  inspirasi  dan
ekspirasi melalui gerakan
pompa dan balon

(menunjukkan kembang-
kempis paru-paru)

e Melalui bantuan guru,
siswa menggunakan alat
SIPP  secara  langsung
untuk memperagakan
jalannyaudara dari hidung
ke paru-paru dan
sebaliknya (dengan
simulasi gerakan
nyata)

dan

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian pembelajaran (CP)

dan tujuan pembelajaran (TP) IPAS kelas V, alat peraga Sistem

Pernapasan Pintar (SIPP) yang dikembangkan telah disesuaikan untuk

80 Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Buku IPAS Kelas V SD
Kurikulum Merdeka (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang dan Perbukuan, 2022).
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menunjang ketercapaian indikator-indikator yang ditetapkan dalam
kurikulum. CP yang menyatakan bahwa peserta didik mampu
melakukan simulasi menggunakan gambar, bagan, atau media
sederhana terkait sistem organ tubuh manusia telah terakomodasi
melalui penggunaan alat peraga SIPP dalam proses pembelajaran.
Peserta didik dapat secara langsung melakukan pengamatan terhadap
organ-organ pernapasan yang ditampilkan pada alat, seperti hidung,
trakea, bronkus, paru-paru, dan diafragma. Setiap komponen pada alat
dilengkapi dengan label serta mekanisme sederhana yang dapat
menunjukkan fungsi organ pernapasan secara nyata.

Selain itu, alat peraga ini juga mendorong ketercapaian TP, di
antaranya peserta didik dapat mengidentifikasi dan menunjukkan
bagian-bagian organ sistem pernapasan, mendeskripsikan proses
inspirasi dan ekspirasi, serta mendemonstrasikan cara kerja sistem
pernapasan manusia. Hal ini diwujudkan melalui gerakan balon dan
pompa yang merepresentasikan proses masuk dan keluarnya udara
dalam tubuh manusia.-Dengan demikian, penggunaan-alat peraga SIPP
tidak hanya mendukung peserta didik dalam memahami konsep secara
konkret, tetapi juga memperkuat pelaksanaan metode demonstrasi
yang menjadi pendekatan utama dalam pembelajaran, sesuai dengan
fokus pengembangan media pada penelitian ini.

b. Mempertimbangkan dan Memilih Metode Pembelajaran
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Dalam penelitian ini menggunakan metode demonstrasi karena
bisa memperjelas konsep materi melalui visualisasi langsung,
sehingga peserta didik lebih mudah memahami proses sistem
pernapasan anusia. Selain itu, metode ini mampu meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dan membuat proses pembelajaran lebih
menarik serta interaktif. Penerapan metode demonstrasi dalam
pembelajaran melalui beberapa langkah berikut:

1) Pendahuluan, diawali dengan guru membuka pembelajaran
dengan menanyakan pengetahuan awal peserta didik mengenai
organ pernapasan manusia.

2) Demonstrasi, guru menunjukkan alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) dan memperagakan bagaimana organ pernapasan
bekerja.

3) Partisipasi peserta didik, peserta didik diberi kesempatan untuk
mencoba mengoperasikan alat peraga secara bergilir setiap
kelompoknya.

4) “ Diskusi, - setelah -demonstrasi,  peserta- didik diajak - berdiskusi
mengenai fungsi masing-masing organ pernapasan yang telah
diamati.

5) Penutup, guru bersama peserta didik menyimpulkan materi dan
memberikan penguatan mengenai pentingnya menjaga kesehatan
organ pernapasan.

€. Merancang Alat Peraga dengan Menyesuaikan Materi Pembelajaran
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Materi dalam alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
meliputi materi pada Bab Sistem Pernapasan Manusia yang terdiri dari
organ-organ pernapasa. Organ-organ pernapasan meliputi hidung,
faring, laring, laring, trakea, bronkus, alveolus dan paru-paru. Selain
organ-organ pernapasan pada manusia di bab ini juga berisi
mekanisme pernapasan pada manusia yang meliputi pernapasan dada
dan pernapasan perut. Adapun desain kerangka dan prototype dari

komponen alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) yaitu:
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Setelah mendesain papan alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP). Tahap selanjutnya ialah mendesain profotype dari tiap
komponen yang ada dalam alat peraga Sistem Pernapasan Pintar

(SIPP).
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Gambar 4. 26

Materi Organ Sistem Pernapasan Manusia
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Gambar 4. 27
Materi Mekanisme Pernapasan Manusia
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Gambar 4. 28
Kartu Organ Sistem Pernapasan
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Gambar 4. 29
Kartu Pertanyaan Organ Sistem Pernapasan
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Gambar 4. 30
Kartu Pengetahuan Organ Sistem Pernapasan
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Gambar 4. 31
Barcode Video Pembelajaran SIPP
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3. Hasil Development (Pengembangan)

Setelah melakukan tahapan rancangan konseptual terkait produk,
maka tahapan berikutnya ialah merealisasikan dan mengembangkan
produk alat peraga pembelajaran. Tahapan ini mencakup beberapa tahapan,
sebagai berikut:

a. Bentuk Produk
Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dirancang sebagai
model visual yang menyerupai- sistem pernapasan-manusia berbentuk
papan ukuran 50x60 yang dilapisi dengan stiker gambar tubuh disertai
dengan gambar organ pernapasan manusia. Alat peraga ini terdiri dari
beberapa komponen utama yang saling terhubung untuk menunjukkan
mekanisme kerja organ pernapasan secara konkret.
b. Pembuatan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat alat

peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP):



1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)
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Papan triplek sebagai dasar alat peraga.

Balon sebagai representasi paru-paru.

Selang plastik kecil untuk saluran udara.

Botol kecap/pompa balon manual untuk mensimulasikan
pernapasan.

Kartu gambar organ-organ sistem pernapasan.

Selang filter untuk menggambarkan trakea dan bronkus.
Perekat/lem untuk perekat

Kartu pertanyaan organ-organ sistem pernapasan.

Kartu pengetahuan organ-organ sistem pernapasan.

10) QR Code yang bisa dipindai untuk menampilkan video

pembelajaran tambahan.

11) Kawat.

12) Pipa L sebagai bronkus.

13) Gelang karet untuk mengikat balon.

Sementara tahapan dalam pembuatan alat peraga Sistem

Pernapasan Pintar (SIPP) disajikan sebagai berikut:

1)

Tahapan Pembuatan Komponen Fisik

a) Papan Triplek dipotong dengan ukuran 50 x 60 cm untuk
bagian papa. Sedangkan kotak penyangga di bawah bagian
depan 51 x 11 cm dan bagian samping 28,5 x 11 cm.

Kemudian rakit seperti gambar dibawah.
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Gambar 4. 32
Papan yang Telah Dipotong dan Dirakit

b) Cat keseluruhan rangka alat peraga kecuali pada bagian yang
hendak diberi poster. Jemur hingga kering dan tempelkan
poster pada alat peraga. Poster sendiri bergambar tubuh
manusia dilengkapi dengan organ sistem pernapasan manusia
dengan warna dasar putih. Sedangkan untuk kartu pada bagian
depan (kartu gambar organ sistem pernapasan manusia)
berwarna dasar putih dan garis tepi berwana merah; kartu ke
dua (kartu pertanyaan) warna dasar perpaduan dari warna
krem dan merah jambu dengan garis tepi berwarna merah,
kartu ke tiga (kartu pengetahuan) didasari dengan warna putih
garis tepi merah, dan kartu terakhir yang berisi QR Code

didasari dengan warna putih.



Gambar 4. 33
Papan yang Telah Dicat Tampak Depan

Gami)ar 4.34
Papan yang Telah Dcat Tampak Belakang

Gambar 4, 35
Stiker Tampak Belakang
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Gambar 4. 36
Stiker Tampak Depan

c) Tentukan tempat kartu gambar, kartu pertanyaan, kartu
pengetahuan organ-organ sistem pernapasan dan QR Code
video pembelajaran. Lubangi papan dengan paku lalu pasang

kawat yang sudah berisi kartu pada papan alat peraga.

Gambar 4. 37
Pemasangan Kawat Kartu di Papan
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d) Langkah selanjutnya membuat saluran pernapasan, potong
selang sepanjang 73 cm sebagai jalannya udara dari hidung
sampai trakea, siapkan selang dengan panjang 7 cm sebanyak
2 buah, dan pipa L yanng sudah dilubangi dengan paku panas

dibagian tengah atas. Lalu sambung dan rekatkan dengan lem.

Gambar 4. 38
Bahan Membuat Saluran Pernapasan

Gambar 4. 39
Selang dan Pipa yang Telah dirakit

e) Potong selang filter menjadi 3 bagian 2 bagian dengan ukuran
yang sama 7 cm dan 1 bagian lagi dengan ukuran 10 cm.
Selang filter tersebut digunakan untuk membungkus selang

dan pipa L sebagai visualisasi dari trakea dan bronkus.
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Diujung 2 selang yang berukuran sama ikatkan balon dengan

karet gelang sebagai visualisasi dari paru-paru.

Gambar 4. 40
Komponen Alat Peraga SIPP

f) Selanjutnya tempelkan komponen yang telah jadi pada papan

alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP).

_—
SISTEM PERNAPASAN PINTAR (SIPP)

L
:
\

Gambar 4. 41
Komponen yang Telah di Tempel pada Papan SIPP
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g) Buat buku yang berisi modul ajar dan panduan penggunaan

alat Peraga SIPP dengan ukuran A4.
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Gambar 4. 42
Buku Modul Ajar dan Panduan SIPP

c. Validasi Kelayakan Produk

Produk alat peraga yang telah selesai selanjutnya dilakukan uji
validitas produk dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan
produk. Validasi alat peraga SIPP (Sistem Pernapasan Pintar)
dilakukan oleh tiga validator ahli, yakni satu validator ahli materi, satu
ahli media, dan satuahli pembelajaran.

1) ' Validasi Materi

Ahli materi yang memvalidasi materi dalam alat peraga ini
dilakukan oleh dosen wvalidator yakni Bapak Muhammad
Suwignyo Prayogo, M.Pd.I. pada tanggal 4 Februari 2025.

Adapun hasil dari validasi materi terdapat dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 17
Hasil Validasi Ahli Materi
No Aspek Penilaian Skor
T, se T, sh
Materi yang disajikan sudah lengkap dan
1. | mencakup semua aspek penting. 3 5
Materi yang disajikan mudah dibaca dan
2. | dipahami 5 5
3| Kualitas penyajian materi ini sangat baik 5 5
Materi dilengkapi dengan contoh dan ilustrasi
4. | yang mendukung. 5 5
Materi disampaikan dengan  media
5. | pembelajaran yang bervariasi (visual, audio, 4 5
diL.)
Materi cukup mendalam untuk
6. | mengembangkan pemahaman. 4 5
7 Materi mencakup topik-topik penting system 5 5
" | pernapasan manusia.
Materi ini mendorong siswa untuk berfikir
8. o 4 5
kritis.
9 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 5
10 Bahasa dalam materi ini disajikan dengan 5 5
" jelas.
1 Setiap istilah yang digunakan dalam materi 5 5
' | ini dijelaskan dengan bahasa yang sederhana.
Materi “ini menggunakan kalimat-kalimat
12. | yang tidak ‘terlalu panjang = ataur rumit, 5 5
sehingga tidak membingungkan.
Bahasa dalam materi ini bebas dari kalimat
13. | ambigu  atau  kata-kata  yang  bisa 5 5
menimbulkan kebingungan.
Materi ini memiliki alur Bahasa yang teratur,
14. | sehingga memudahkan pembaca memahami 4 5
isinya.
Jumlah 64 70
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Keteranga: Sebagaimana terlampir di lampiran

64
Van = %x 100 %

=91,42%

Berdasarkan pada hasil validasi materi diperoleh nilai 64
dari 70 dengan rata-rata persentase 91,42% sehingga dalam hal ini
aspek materi dalam alat peraga ini dikatakan sangat layak.
Adapun hasil penilaian yani data kualitatif dari ahli materi berupa

komentar dan saran tertera pada tabel berikut.

Tabel 4. 18
Komentar dan Saran Ahli Materi
No. Validator Komentar dan Saran

1 Ahli Materi 1. Silahkan dilengkapi isi materi pada
masing-masing tahapan (Laring,
Faring dst.)

2. Tambahkan beberapa video asli
tentang pernapasan pada manusia.

3. Lengkapi materi dan video harus
detail.

Keterangan: Sebagaimana terlampir di lampiran
Validasi Media

Validasi media dilakukan oleh Ibu Ira Nurmawati, S.Pd.,
M.Pd. pada tanggal 13 Februari 2025. Adapun hasil dari Validasi

media terdapat dalam tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4. 19
Hasil Validasi Ahli Materi
o Skor
No. Aspek Penilaian T. T,
Desain pada alat peraga SIPP (Sistem
1. | Pernapasan Pintar) sesuai dengan materi 4 5
sistem pernapasan manusia
2. | Kesederhanaan bentuk dan kesesuaian warna 4 5
Kemudahan penggunaan alat peraga SIPP
3. . . 4 5
(Sistem Pernapasan Manusia)
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Kejelasan Alat Peraga SIPP (Sistem
4. | Pernapasan Pintar) dengan tujuan 4 5
pembelajaran IPAS
5. | Ketepatan Pemilihan Bahan 4 5
6 Kekuatan (tidak mudah rusak, berubah 5 5
" | bentuk, dan tidak hancur) jika digunakan
7. | Tampilan serta penggunaan sangat mudah 5 5
8. | Media ini berifat aman. 5 5
Jumlah 35 40
Keterangan: Sebagaimana terlampir di lampiran

35
Van = 20X 100 %

=87,5 %

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media diperoleh nilai 35
dari 40 dengan rata-rata persentase 87,5 %. Sehingga dalam hal
ini, alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dikatakan sangat
layak. Adapun hasil penilaian kualitatif dari ahli materi berupa
komentar dan saran tertera pada tabel berikut.

Tabel 4. 20
Komentar dan Saran Ahli Media
No. Validator Komentar dan Saran
1 Ahli Media Kalau bisa alatnya juga diperbaiki
supaya lebih realistis, bagian
bronkus tetlalu besar
Keterangan: Sebagaimana terlampir di lampiran
3) Validasi Pembelajaran

Ahli pembelajaran dalam alat peraga ini dilakukan oleh
guru kelas VB di SDS Islam Ulul Albab Jember yakni Ustadz
Abdul Qhadir, S.Pd pada tanggal 7 Maret 2025. Adapun hasil dari

validasi media terdapat dalam tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4. 21
Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
. Skor
No. Indikator T, T
Kelayakan Penyajian
1 | Materi logis 5 5
2 | Penyampaian materi secara runtut 5 5
Materi
3 | Kelengkapan dan ketetapan materi 4 5
Materi yang disajikan mudah untuk
4 . ; 5 5
dipahami
5 | Penyajian materi dapat meningkatkan 5 5
pemahaman konsep siswa
Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran
6 | Materi sesuai dengan CP 5 5
7 Materi yang disajikan sesuai dengan 5 5
materi kurikulum yang berlaku
Aspek Fisik / Tampilan
2 Desain pada alat peraga sesuai dengan 5 5
materi sistem pernapasan manusia
9 | Kemudahan penggunaan alat peraga 4 5
Kejelasan  alat  peraga Sistem
10 | Pernapasan Pintar (SIPP) dengan tujuan 5 5
pembelajaran
Aspek bahan
Kekuatan bahan alat peraga SIPP (tidak
1 mudah rusak, patah, berubah bentuk, 5 5
dan tidak mudah hancur) jika
digunakan.
Aspek Pemanfaatan
D Tampilan ~serta; -penggunaan -sangat s 5
mudah
13 Alat peraga dapat digunakan dalam 5 5
jangka waktu yang lama
14 | Alat peraga ini bersifat aman 4 5
Jumlah 67 70

Keterangan: Sebagaimana terlampir di lampiran

67
Vah = % x 100 %

=95,71 %
Berdasarkan pada hasil ahli pembelajaran di peroleh 67 dari

70 dengan rata-rata persentase 95,71% sehingga dalam hal ini
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aspek pembelajaran dalam alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) ini dikatakan sangat layak.

4. Hasil Implemetation (Implementasi)

Setelah tahapan pengembangan selanjutnya tahap implementasi
dengan tujuan melakukan uji coba terhadap media Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) yang telah dikembangkan untuk mengetahui kemenarikan
dan keefektifan alat peraga SIPP. Kemenarikan alat peraga Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP) diketahui dari instrumen berupa angket respon
peserta didik, sementara keefetifan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) diketahui dari hasil pretest dan posttest yang dibagikan.
Implementasi atau pelaksanaan dari alat peraga SIPP (Sistem Pernapasan
Pintar) diuji coba sebanyak dua kali yakni uji coba skala kecil dan uji coba
skala besar. Dimana rangkaian tahapannya dilaksanakan dengan dua kali
pertemuan.

Implementasi dilakukan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama
dilakukan uji coba skala kecil dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2025,
dan uji coba skala besar dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2025 di kelas
VB. Pada saat implementasi, peserta didik memperhatikan dan menyimak
dengan baik, serta berperan aktif melalui interaksi alat peraga Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP) ketika pembelajaran berlangsung.

Awal pertemuan dilaksanakan dengan pemberian pretest pada
peserta didik disertai dengan konsultasi buku modul ajar dan panduan alat
Peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) kepada guru kelas di kelas Vb

sembari membawa alat pebelajaran SIPP kepada ahli pembelajaran.
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Konsultasi terkait modul ajar tersebut dilakukan dengan tujuan apakah
tahapan serta metode modul ajar telah merepresentasikan seluruh kegiatan

pembelajaran.

ambpar 4.

Konsultasi dengan Guru Kelas
i Sy B J

.
fa' (nn

.

Gambar 4. 44
Pengerjaan Pretest
Pada pertemuan kedua ialah pelaksanaan dari uji skala kecil dan uji
skala besar pada tanggal 11 Maret 2025 sesuai dengan rancangan modul
ajar - yang telah. dikonsultasikan . pada-. ahli. pembelajaran.. Adapun

dokumentasi dari implementasi alat peraga Sistem Pernapasan Pintar

(SIPP) sebagai berikut.
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Gambar 4. 45
Uji Skala Kecil

Gambar 4. 46
Uji Skala Besar

Gambar tersebut ialah proses implementasi alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP). Implementasi di skala kecil maupun di skala besar
menggunakan metode Demonstrasi yang terbagi menjadi lima fase seperti
berikut:

» Fase pertama, penyajian kelas yaitu menyajikan materi dengan
menyimak guru mendemonstrasikan alat peraga SIPP dan vidio
pembelajaran sistem pernapasan manusia yang ditayangkan.

» Fase' kedua “adalah ‘belajar kelompok, ~setiap. kelompok diberi
kesempatan untuk ‘mencoba ' menggunakan alat peraga secara
bergantian untuk memahami mekanisme pernapsan manusia dan
mendiskusikan hasil observasi mereka dalam kelompok kecil.

» Fase Ketiga setiap kelompok yang maju untuk mempresentasikan hasil
observasinya berhak mengambil kartu soal tebak kata yang
menggantung di alat peraga SIPP. Jadi setiap kelompok memiliki
kesempatan untuk mencari jawaban dari kartu soal tebak kata, dari

jawaban soal tebak kata yang ditemukan maka peserta didik akan
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mendapatkan bintang yang bisa di tukar dengan reward di akhir
pembelajaran.

» Fase keempat guru bersama peserta didik menyimpulkan materi dan
memberikan penguatan mengenai pentingnya menjaga kesehatan organ
pernapasan.

» Fase terakhir yaitu memberikan reward bagi kelompok yang paling
banyak mendapat bintang.

a. Uji Skala Kecil
Pada tahap uji coba yang dilaksanakan di kelas VB pada hari
senin tanggal 10 Januari 2025 dengan jumlah responden 7 peserta
didik. Uji coba ini dilakukan untuk menguji kelayakan awal alat
peraga SIPP sebelum digunakan dalam skala yang lebih besar.

Tabel 4. 22
Hasil Uji Respon Peserta Didik Skala Kecil

No. Responden Jur.nlz}h Nll.a ! Persentase | Kriteria
Nilai | maksimal
1. | Ahmad Nur Royhan 39 40 97.5% Sangat
Baik
2. | Ainayya Fathia R 33 40 5% Sangat
Baik
3. | Aulia Zahra 40 40 100% Sangat
Baik
4. | Hanunah 0 Sangat
Firdausiyah 37 40 92,5% Baik
5. | M. Febriyan 33 40 95% Sangat
Baik
6. | Riska Akmalia 31 40 77,5% Baik
7. | Qonita Abida 36 40 90% Sangat
Baik
Jumlah 259 280 92,14%
Rata-rata 36,85 40 Sangat Baik
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Berdasarkan rata-rata persentase dengan jumlah 92,14% yang

kemudian diinterpretasikan termasuk kategori sangat baik, sehingga

dapat dilanjutkan dalam uji skala besar.

b. Uji Skala Besar

Setelah pengujian dalam skala kecil, kemudian berlanjut dengan

uji coba skal besar dengan 24 peserta didik kelas VB. Adapun

Hasil uji coba dalam kelompok besar tertera pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4. 23
Hasil Uji Respon Peserta Didik Skala Besar
No. Responden J;Iir;::;h Mill\lklsl?rlnal Perasentase | Kriteria
1. | Aditya Naufal Dery Abyyu S 38 40 95% Sangat Baik
2. | Ahmad Nur Royhan 40 40 100% Sangat Baik
3. | Ainayya Fathiatur Rohmah A 35 40 87,5% Sangat Baik
4. | Bima Syahdan Rasendriya 38 40 95% Sangat Baik
5. | Buraira Balqis Faiha 37 40 92,5% Sangat Baik
6. | Choirul Alfian Zainal 36 40 90% Sangat Baik
7. | Dyah Kinari Pramesti 1. 35 40 87,5% Sangat Baik
8. | Fadhila Waskita Diyandari 36 40 90% Sangat Baik
9. | Fatih Prasraya Alfarizqi 40 40 100% Sangat Baik
10. | Firas Mirza Al Fatih 40 40 100% Sangat Baik
11. | Gilang Alauna Ramadhan K. 38 40 96% Sangat Baik
12. | Haidar Hasif Khadafi 31 40 77,5% Baik
13. | Hanunah Firdausiyah 40 40 100% Sangat Baik
14. | Iranum Faida Nurzana 36 40 90% Sangat Baik
15. | Kayla‘Anindya Florenza 36 40 90% Sangat Baik
16. | Muhammad Agha Atharis C. 36 40 90% Sangat Baik
17. | Muhammad Febriyan Putra E 39 40 97,5% Sangat Baik
18. | Muhammad Injar Uqgianus 40 40 100% Sangat Baik
19. | Muhammad Zaki Almubarak 40 40 100% Sangat Baik
20. | Qonita Abida Elkafi 35 40 87,5% Sangat Baik
21. | Rasydan Azam Syabil A. 36 40 90% Sangat Baik
22. | Riska Akmalia 35 40 87,5% Sangat Baik
23. | Aulia Zahra 40 40 100% Sangat Baik
24. | Vino Yulio Valentino 40 40 100% Sangat Baik
Jumlah 897 960 93,43%
Rata-rat 37,37 40 Sangat Baik
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Berdasarkan dalam tabel 4.7 diperoleh hasil uji skala besar
dengan rata-rata persentase sejumlah 93,43% yang kemudian
diinterpretasikan termasuk kategori sangat baik.

Uji Efektivitas

Uji ini dilaksanakan dalam satu kelas sampel dengan alat ukur
data menggunakan preetest dan postest (one group pretest-posttest
design). Pemberian soal pretest dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum menggunakan
alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP). Kemudian setelah
pretest diberikan dilanjut dengan pembelajaran menggunakan alat
peraga SIPP pada materi sistem pernapasan manusia. Setelah
penggunaan alat peraga SIPP dalam proses pembelajaran kemudian
peserta didik diberikan soal posttest untuk membandingkan nilai
hasil pretest dengan posttest untuk membandingkan nilai hasil
pretest dengan posttest. Adapun data hasil nilai pretest dan posttest

pada kelas VB disajikan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4. 24
Hasil Pretest dan Postest Kelas VB
No. Responden Pretest Postest
1. | Aditya Naufal Dery Abyyu S. 34 70
2. | Ahmad Nur Royhan 42 88
3. | Ainayya Fathiatur Rohmah Ahmad 44 95
4. | Aulia Zahra Putri Diharjo 34 53
5. | Bima Syahdan Rasendriya 47 88
6. | Buraira Balqis Faiha 47 85
7. | Choirul Alfian Zainal 47 95
8. | Dyah Kinari Pramesti Indonesia 38 95
9. | Fadhila Waskita Diyandari 52 98
10. | Fatih Prasraya Alfarizqi 42 98
11. | Firas Mirza Al Fatih 47 80
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12. | Gilang Alauna Ramadhan K. 45 90
13. | Haidar Hasif Khadafi 49 95
14. | Hanunah Firdausiyah 47 68
15. | Iranum Faida Nurzana 50 95
16. | Kayla Anindya Florenza 39 78
17. | Muhammad Agha Atharis Calief 42 95
18. | Muhammad Febriyan Putra E. 49 70
19. | Muhammad Injar Ugianus 50 85
20. | Muhammad Zaki Almubarak 47 83
21. | Qonita Abida Elkafi 47 95
22. | Rasydan Azam Syabil Arisandi 42 93
23. | Riska Akmalia 50 85
24. | Vino Yulio Valentino 32 93
Jumlah 1.063 2.070
Rata-rata 44,29 86.25

Berdasarkan pada tabel hasil pretest lebih tinggi dari pada hasil
rata-rata nilai posttest. Tetapi juga terdapat beberapa peserta didik
yang menunjukkan hasil posttest lebih rendah dibandingkan
dengan hasil pretest. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh
kurang nya fokus atau kelelahan ketika mengerjakan soal postest
karena beberapa peserta didik tersebut juga termasuk peserta didik
yang cukup aktif dikelas.  Untuk mengetahui apakah ada perbedaan
antara sebelum dengan sesudah menggunakan alat peraga Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP), maka langkah selanjutnya setelah
dilaksanakan pretest dan posttest dalam kelas yaitu melakukan uji
Wilcoxon. Sebelum uji Wilcoxon diperlukan uji normalitas sebagai
uji prasyarat.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan guna menguji apakah data

yang didapat telah didistribusi normal ataukah tidak. Uji
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normalitas disini menggunakan jenis Shapiro-Wilk berbantu
IBM SPSS 27. Hasil dari uji normalitas iala pada tabel berikut:

Tabel 4. 25
Hasil dari Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,229 24 ,002 ,901 24 ,023
Postest ,181 24 ,041 ,845 24 ,002

a. Lilliefors Significance Correction

2)

Berdasarkan pada hasil tabel 4.9 dapat diketaahui nilai
sig. Pada pretest sebelum pemberlakuan alat peraga SIPP
sebesar 0,035 dan nilai sig pada posttest setelah pemberlakuan
alat peraga SIPP sebesar 0,023 dan 0.002 hasil kedua tes
tersebut menunjukkan bahwa nilai sig lebih kecil dari 0,050,
sehingga dinyatakan bahwa kedua data tersebut tidak
berdistribusi dengan normal.

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Data dari hasil pretest dan postest yang telah dilakukan
tidak berdistribusi dengan normal, maka dari itu dilanjutkan
dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test berbantuan IBM SPSS
Statistics 27. Uji wilcoxon Signed Rank Test dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan
antara hasil pretest dan posttes setelah penggunaan alat peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) serta menguji efektivitas alat

perga SIPP dalam meningkatkan pemahaman peserta didik.
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Adapun hasil dari uji wilcoxon terdapat dalam tabel 4.10

berikut:
Tabel 4. 26
Hasil dari Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Postest - Pretest Negative Ranks 0? ,00 ,00
Positive Ranks 24° 12,50 300,00
Ties 0°
Total 24

a. Postest < Pretest

b. Postest > Pretest

c. Postest = Pretest

Berdasarkan hasil data tabel 4.10 dapat dipahami bahwa

dari 24 sampel yang diuji, 24 sampel mengalami peningkatan

nilai posttest dibandingkan pretest (positive ranks) dan tidak

ada

sampel yang mengalami penurunan nilai posttest

dibandingkan pretest (negative rank) maupun sampel dengan

nilai yang tetap (ties = 0). Rata-rata peringkat untuk sampel

yang mengalami peningkatan adalah 12.50.

Tabel 4. 27
Hasil dari Uji wilcoxon Statistics

Test Statistics”

Postest — Pretest

%

-4,288°

Asymp. Sig. (2-tailed)

.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Pada hasil uji statistik wilcoxon diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0.000 < 0.050, sehingga dinyatakan bahwa
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terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest
dan nilai posttest. Dengan demikian dapat pula disimpulkan
bahwa penggunaan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) dapat memberikan peningkatan nilai yang signifikan
pada nilai posttest.

5. Hasil Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam penelitian pengembangan
jenis ADDIE. Tahap inimemiliki tujuan guna mengetahui keberhasilan dari
penelitian yang telah dilaksanakan. Berkenaan dengan hasil uji coba, hasil
respon dari peserta didik terhadap alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) diperoleh sebanyak 92,14% dan 93,43% dengan kriteria sangat
baik. Begitu pula hasil belajar dari perbandingan niali pretest dan posttest
meningkat dilihat dari hasil uji statistik wilcoxon diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0,05, sehingga dinyatakan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil pretest dan posttest setalah
pemberlakuan alat peraga SIPP.

Penerapan metode * demonstrasi —dalam ~ pembelajaran sistem
pernapasan manusia memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas
penggunaan alat peraga dan peningkatan hasil posttest peserta didik.
Dengan menggunakan metode demonstrasi, peserta didik dapat lebih
mudah mengamati dan memahami proses pernapasan melalui alat peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) yang ditampilkan secara langsung. Hal

ini membantu mereka mengaitkan konsep abstrak dengan visualisasi nyata,
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sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang telah
dipelajari.

Pengembangan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) hanya
berfokus pada materi sistem pernapasan manusia di kelas V SDS Islam
Ulul Albab Jember. Berdasarkan data-data yang telah diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) layak dan
dapat meningkatkan antusias serta pemahaman peserta didik.

B. Analisis Data
1. Analisis Proses Pengembangan Alat Peraga

Dalam proses pengembangan alat peraga SIPP, dan analisis dengan
melalui beberapa tahapan untuk memastikan kualitas dari alat peraga
yang dikembangkan pada penelitian ini dengan menggunakan model
ADDIE. Adapun tahapan pertama ialah analisis yang meliputi analisis
kinerja dan analisis kebutuhan, analisis di sini diperoleh dari hasil
observasi wawancara dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan
bahwasannya dalam kelas V ditemui kendala berupa 1) peserta didik
minim  antusias ketika pembelajaran berlangsung,-2) alat peraga atau
media yang kurang beragam/bervariasi, 3) peserta didik kesulitan dalam
memahami materi yang objeknya tidak secara konkret berada di hadapan
peserta didik. Sehingga dalam hal ini alat peraga Sistem
PernapasanPintar (SIPP) dipilih untuk menjadi solusi dari kendala-

kendala yang telah disebutkan.
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Selanjutnya ialah tahapan desain yang mencakup dalam
menentukan tujuan pembelajaran serta merancang alat peraga yang
sesuai dengan materi . hasil dari tahap desain meliputi tujuan
pembelajaran yang ditetapkan meliputi 1) peserta didik dapat
mengidentifikasi organ-organ sistem pernapsan manusia, 2) peserta didik
dapat menunjukkan bagian-bagian organ sistem pernapasan manusia, 3)
peserta didik dapat mendeskripsikan mekanisme pernapasan pada
manusia, 4) peserta didik dapat mendemonstrasikan proses kerja sistem
pernapasan manusia melalui alat peraga SIPP (sistem pernapasan pintar).

Tahap berikutnya iala pengembangan yang meliputi pembuatan alat
peraga SIPP, validasi oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran. Hasil perakitan alat peraga SIPP terdiri dari pembuatan
alat peraga dan pembuatan kode QR wvideo materi sistem pernapasan
manusia. Setelah alat peraga selesai dibuat, kemudian divalidasi oleh
para ahli untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dikembangkan.
Setiap komentar dan saran kemudian dianalisis serta dijadikan acuan
untuk merevisi alat peraga SIPP.

Analisis data pada tahap implementasi melalui hasil dari angket
respon peserta didik dan pemberian pretest dan posttest pada penerapan
uji skala kecil dan uji skala besar untuk mengetahui kemenarikan dan
efektivitas alat peraga SIPP. Tahap terakhir ialah evaluasi yang berisi
refleksi dari seluruh tahapan dalam proses pengembangan alat peraga

SIPP.
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2. Analisis Kelayakan
a. Analisis Data Angket Validator Ahli
Analisis data kelayakan terhadap alat peraga ini didasari dari
hasil ahli materi yaitu Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.,
ahli media Ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.pd., dan ahli pembelajaran
Ustadz Abdul Qhadir, S.Pd. yang sekaligus guru kelas VB di SDS

Islam Ulul Albab Jember. Berikut merupakan hasil penilaian dari tiga

validator:
Tabel 4. 28
Hasil Validator

No. Validator Persentase Kategori
1. Ahli Materi 91,42% Sangat Layak
2. Ahli Media 87,5% Sangat Layak
3. Ahli Pembelajaran 95,71% Sangat Layak

Rata-rata 91,54% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui yakni hasil dari 3
validasi - alat- peragga- ini~ memperoleh persentase nilai rata-rata
91,54%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat peraga SIPP (Sistem
Pernapasan Pintar) telah memenuhi ' kategori sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran karena telah melewati sejumlah revisi
sesuai dengan komentar dan saran dari para ahli. Adapun saran dari
ahli materi yaitu melengkapi kartu pengetahuan yang ada yang ada
pada alat peraga SIPP, setelah itu melengkapi video pembelajan
mengenai materi sistem pernapasan manusia. Kemudian saran dari

ahli media yaitu memperbaiki alat peraga SIPP supaya terlihat lebih
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realistis lagi terutama pada bagian paru paru yang sebelumnya
menggunakan balon berwarna merah menjadi balon bening, selain itu
pada bagian trakea (selang filter) terlalu besar. Berdasarkan hal
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa alat peraga SIPP sangat
layak untuk diterapkan dalam pembelajaran karena dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan lebih mudah di pahami oleh peserta
didik.
b. Analisis Hasil Uji Respon Peserta Didik

Uji respon peserta didik dilaksanakan setelah memperoleh
validasi dari para ahli yakni ahli maeri, ahli media serta ahli
pembelajaran. Alat peraga SIPP (Sistem Pernapasan Pintar) diuji
cobakan pada peserta didik kelas VB SDS Islam Ulul Albab Jember.
Uji coba disini dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu uji coba skala
kecil dan uji coba skala besar. Dalam uji respon peserta didik skala
kecil dilakukan terhadap 7 peserta didik. Uji coba skala kecil tersebut
memperoleh hasil angket dengan persentase 92,14% dengan kategori
sangat baik. Sedangkan pada uji coba skala besar diperoleh persentase
dengan rata-rata 93,43% schingga alat peraga SIPP dapat dikatakan

sangat baik.

3. Analisis Hasil Uji Efektivitivitas Pretest-Posttest

Keefektifan alat peraga SIPP (Sistem Pernapasan Pintar) dapat
diketahui melalui hasil pretest dan posttest ketika tahap implementasi

yakni dari peningkatan yang terjadi mengenai pemahaman dan tanggapan
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peserta didik terhadap materi. Kemudian hasil dari nilai pretest dan
posttest tersebut dilakukan uji normalitas menggunakan IBM SPSS 27.
Uji normalitas menunjukkan nilai Sig. Pretest sebesar 0.023 > 0.050 dan
posttest 0.002 > 0.050 yang berati hasil pretest juga posttest tidak
berdistribusi dengan normal.

Setelah dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan wuji wilcoxon
signed rank test untuk mengetahui perbedaan sebelum dengan sesudah
menggunkan alat peraga SIPP pada hasil belajar peserta didik. Uji
wilcoxon signed rank test menunjukkan dari 24 sampel yang di uji, 24
sampel mengalami peningkatan nilai postfest dibandingkan pretest dan
tidak ada sampel yang mengalami penurunan nilai posttest dibandingkan
pretest maupun sampel dengan nilai tetap.. Sedangankan sig. Diperoleh
sebesar 0.000 < 0.050, schingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest. Maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga SIPP memberikan
peningkatan nilai yang signifikan pada nilai posttest.

C. Revisi Produk
Revisi produk dilaksanakan dengan tujuan untuk mengoreksi dan
memperbaiki desain alat peraga atau profuk yang telah dikembangakn
berdasarkan pada komentar dan saran dari para ahli, yakni ahli materi, ahli
media serta ahli pembelajaran. Berikut ialah hasil dari revisi produk mulai
sebelum hingga setelah revisi dari para ahli.

Tabel 4. 29
Hasil Revisi Produk
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No.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Poin Revisi

Ahli Materi

Pada kartu gambar

sistem organ
pernapasan  sebelum
direvisi membuka
kesamping tetapi

setelah revisi dibuka
ke atas dan ditambah
dengan kartu yang
berisi penjelasan tiap
oragan

Ahli Media

Selang  filter yang
menyerupai trakea
terlalu  besar, dan
balon yang berwarna
merah dirubah dengan
balon berwarna
bening.

Pembimbing

Ditambah dengan
kartu kuis di yang di
gantung di sebalah
papan SIPP
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Berdasarkan pada tabel hasil revisi tersebut, setelah dilakukan proses
revisi terkait beberapa poin dari pada validator, maka selanjutnya alat peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dapat doiimplementasikan di kelas V SDS
Islam Ulul Albab Jember. Hal itu dikarenakan para validator ahli telah

menganggap alat peraga pembelajaran ini layak untuk digunakan di lapangan.




BABV
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Penggunaan media pembelajaran dapat memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap materi karena media membantu menyampaikan
informasi secara lebih konkret dan menarik.*® Hal ini berdampak positif
terhadap meningkatnya motivasi belajar serta keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Kelas V sebagai subjek dalam penelitian, berada
padatahap perkembangan kognitif operasional konkret yakni masih
memerlukan objek konkret atau nyata dalam menerima pengetahuan dan
dalam usia ini mereka cenderung lebih suka bermain. Berikut merupakan
hasil kajian produk yang telah direvisi:

1. Model Pengembangan Alat Peraga SIPP (Sistem Pernapasan Pintar)
pada Mata Pelajaran IPAS kelas V di Sekolah Dasar Swasta Islam
Ulul Albab Jember

Alat peraga Sistem Pernapasana Pintar (SIPP) merupaka alat
peraga pembelajaran yang penyampaian-nya-dibantu -dengan metode
demonstrasi. Alat peraga SIPP berupa sebuah papan yang berisi gambar
sistem organ pernapasan pada manusia, replika saluran pernapasan, kartu
gambar organ-organ sistem pernapasan, kartu pengetahuan organ-organ

sistem pernapasan manusia dan QR Code video pembelajaran sistem

$1Cecep Kushandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran (Jakarta:
Kencana, 2020), hal. 6.

111



112

pernapasan manusia. Selain itu dibagian belakang juga terdapat tebak kata
mengenai organ-organ sistem pernapasan manusia.

Pengembangan alat peraga SIPP (Sistem Pernapasan Pintar) dilatar
bela kangi oleh kebutuhan dalam pembelajaran di kelas V SDS Islam Ulul
Albab Jember. Pentingnya keterlibatan secara langsung peserta didik pada
proses pembelajaran juga menjadi salah satu latar belakang pengembangan
alat peraga SIPP. Melalui metode demonstrasi, alat peraga ini dibuat untuk
memvisualisasikan proses inspirasi dan ekspirasi secara nyata, sehingga
peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep abstrak pada materi
sistem pernapasan manusia. SIPP memberikan pengalaman belajar yang
interaktif dan menyenangkan, membantu peserta didik menghubungkan
teori dengan praktik, serta meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka
terhadap materi. Dengan demikian, alat peraga ini menjadi solusi inovatif
dalam mendukung pembelajaran IPAS yang efektif dan kontekstual.

Beberapa penelitian terdahulu yang serupa dalam penelitiannya
seperti penelitian dari: Rahayu Indah sama-sama mengembangkan alat
peraga untuk materi sistem pernapasan manusia di’ kelas V-SD yang
memperoleh validasi dari ahli media 91% dan ahli materi 95% dengan
kriteria “Sangat Layak”. Alat peraga SIPP berupaya menyempurkanakan
produk yang dihasilkan dari penelitian tersebut, terutama dalam aspek
keawetan yang terlihat dari bahan yang digunakan untuk membuat alat
peraga SIPP. Tidak hanya itu SIPP juga menghadirkan komponen visual

yang dinamis dan fitur QR Code video serta dipadukan dengan metode
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demonstrasi untuk meningkatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan mendalam.

Selanjutnya penelitian dari Yulivia Shinta penelitiannya juga
mengembangkan media pembelajaran visual pada sistem pernapasan
manusia, berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, diperoleh persentase
sebesar 93,33%, yang menunjukkan bahwa kualitas kelayakan media
tiruan berada pada kategori “Sangat Layak”. Sementara itu, hasil penilaian
dari ahli materi menunjukkan angka 78,57%, sehingga media tiruan
tersebut dikategorikan “Layak” untuk digunakan. Media yang
dikembangkan bersifat tiruan dan berfungsi memperjelas struktur sistem
pernapasan manusia, namun belum dilengkapi dengan pendekatan
interaktif maupun metode pembelajaran terntentu. Penelitian ini menjadi
referensi penting bagi pengembangan SIPP, yang tidak hanya menyajikan
bentuk tiruan organ tetapi juga menghadirkan simulasi pernapasan serta
integrasi metode demonstrasi dan pemanfaatan QR Code video
pembelajaran sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih nyata
dan menarik bagi peserta didik.

Kemudian penelitian dari Putri Nadia Ismahani Aziz dengan hasil
validasi ahli media diperoleh persentase sebesar 97,5% dengan kategori
sangat layak digunakan. Sedangkan validasi ahli materi memperoleh
persentase 87.5% dengan kategori sangat layak digunakan. Hasil angket
respon peserta didik kelompok kecil memperoleh persentase 90% dengan

kategori sangat layak. Sedangkan uji coba kelompok besar memperoleh
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persentase 92,17% dengan kategori sangat layak. Pengembangan alat
peraga SIPP memberikan terobosan baru dengan menghadirkan alat peraga
yang bukan hanya layak dan efektif, tetapi juga berbasis teknologi yang
berupa QR Code dan demonstrasi langsung untuk menstimulasi
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Berikutnya penelitian dari Nur Zila Maghfiroh dan Ina Agusti,
dengan hasil uji validasi dengan 96% kevalidan, 0,79 ke efektifan, dan
88,46% kepraktisan menurut respon guru dan 87% menurut respon peserta
didik. Penelitian ini menggunakan PJBL (Project Best Learning),
sedangkan pengembangan alat peraga SIPP menggunakan metode
demonstrasi dengan pendekatan yang lebih visual dan interaktif, serta lebih
mudah diaplikasikan tanpa harus Menyusun proyek, menjadikannya
praktis dan efisien dalam pembelajaran SD.

Terakhir penelitian dari Arina Apriliana, Yopa Taufik Saleh, dan
Sunanih. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, uji hipotesis
menggunakan paired sample test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil ‘dari 0,05. Dengan demikian, H
ditolak dan H[] diterima. Selain itu, hasil uji statistik juga menunjukkan
bahwa nilai hitung < nilai kritis, sehingga H[] tetap diterima. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan
media sistem pernapasan manusia terhadap hasil belajar siswa kelas V.
jenis penelitian ini kuantitatif eksperimen, alat peraga nya masih berupa

gambar sederhana, belum interaktif atau menggunakan metode
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demonstrasi. Pengembangan alat peraga SIPP tidak hanya memperlihatkan
gambar, tetapi mewakili proses nyata pernapasan manusia dalam bentuk
Gerakan dan visual. Dengan metode demonstrasi dan QR Code, SIPP
membawa pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif.

Berdasarkan rangkuman dari beberapa penelitian terdahulu yang
telah disebutan, keterbaruan atau novelty dalam penelitian ini yaitu
kebaruan dalam mengembangan alat peraga SIPP (Sistem Pernapasan
Pintar) yang menggabungkan visualisasi proses pernapasan manusia
dengan metode demonstrasi secara langsung. Berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang sebagian besar hanya mengembangkan alat
peraga berbasis gambar, tiruan statis, atau mengguanakan pendekatan
konvensional, SIPP menghadirkan simulasi mekanisme kerja sistem
pernaoasan, seperti gerakan inspirasi dan ekpirasi, menggunakan bahan
konkret yang dapat diamati langsung oleh peserta didik.

Selain itu, alat peraga ini dilengkapi dengan fitur tambahan seperti
OR Code vidio penjelasan mengenai sistem pernapsan manusia untuk
memperkuat pemahaman materi secara digital, serta dirancang sedemikian
rupa agar mudah digunakan dalam . pembelajaran interaktif dikelas.
Kebaruan lainnya terletak pada pemanfaatan metode demonstrasi sebagai
pendekatan utama, yang secara spesifik digunakan dalam penelitian-
penelitian terdahulu. Pendekataan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan peserta didik, memudahkan pemahaman konsep yang abstrak,

serta menjadikan  pembelajaran IPAS lebih  kontekstual dan
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menyenangkan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam
memberikan alternatif inovatif terhadap pengembangan alat peraga
pembelajaran IPAS, yang tidak hanya layak dan efektif, tetapi juga praktis,
interaktif, dan mudah diaplikasikan oleh guru di lapangan.

Sebagai alat peraga yang konkret alat peraga SIPP (Sistem
Pernapasan Pintar) telah sesuai dengan pendapat Nana Sudjana dalam
Hamdani yang menyatakan bahwa alat peraga berfungsi sebagai penunjang
utama dalam pembelajaran supaya tercipta proses belajar yang efektif dan
menarik. Alat peraga ini membantu menjembatani konsep abstrak, menjadi
pengalaman konkret bagi peserta didik.?

Dari pembuatan produk, alat peraga SIPP juga selaras dengan
pandangan Asyhar dalam tulisan Andi Prastowo yang menekankan bahwa
alat peraga merupakan bentuk media pembelajaran yang memiliki ciri dan
bentuk dari konsep materi aja dan digunakan untuk memperjelas materi
abstrak. Alat ini menghadirkan simulasi pernapasan serta dilengkapi
dengan QR Code video yang memperkuat pembelaj'cnran.63

Sementara dari segi metode demonstrasi-dalam penelitian ini juga
mendukung teori sanjaya’ yang 'menyatakan bahwa demonstrasi dapat
meningkatkan kejelasan dan daya tarik pembelajaran karena peserta didik

dapat melihat langsung proses yang terjadi. Hal ini juga diperkuat oleh

kelebihan metode demonstrasi yang telah disebut dalam kajian teori, yaitu

Siswa.

82 Hamdani, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar

8% prastowo, Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu

Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI.
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menghindari verbalisme dan memberikan pengalaman belajar visual yang
bermakna.®

. Kelayakan Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPAS
Kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember

Pengembangan alat peraga SIPP dilakukan melalui tahapan ADDIE
dan telah divalidasi oleh para ahli untuk memastikan kelayakan media
sebelum digunakan dalam kegiatam pembelajaran di kelas.

Berdasarkan pada hasil validasi materi diperoleh nilai 64 dari 70
dengan rata-rata persentase 91,42% sehingga dalam hal ini aspek materi
dalam alat peraga ini dikatakan sangat layak. Revisi dari ahli materi yaitu
melengkapi isi materi pada masing-masing tahapan (Laring, Faring dst.),
menambahkan beberapa video asli tentang pernapasan pada manusia.

Selanjutnya ialah wvalidasi dari ahli media, berdasarkan hasil
validasi dari ahli media diperoleh nilai 35 dari 40 dengan rata-rata
persentase 87,5 %. Sehingga dalam hal ini, alat peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) dikatakan-sangat layak. Revisi dari ahli" media yaitu
menggantu selang filter yang menyerupai trakea dengan yang lebih kecil,
dan balon yang berwarna merah dirubah dengan balon berwarna bening.

Berikutnya adalah validasi dari ahli pembelajaran, berdasarkan

pada hasil ahli pembelajaran di peroleh 67 dari 70 dengan rata-rata

® Mawikere, “Manajemen Pendidikan Agama Kristen Dalam Ketahanan Keluarga.”
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persentase 95,71% sehingga dalam hal ini aspek pembelajaran dalam alat

peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) ini dikatakan sangat layak.

Tabel 5.2
Tabel Perbandingan Kelayakan
.o Nama . cy . .
No Peneliti Produk Hasil Validasi Kategori
1 Rahayu Inda Si Pena Mas | Media: 91% Sangat
Materi: 95% Layak
Yulivia Shinta Media Media: 93,33% Sangat
2 Tiruan Materi: 78,57% Layak &
Layak
3 Putri Nadia | SiPerSia Media: 97,5% Sangat
Ismahani Materi 87,5% Layak
Nur Zila & Ina | ALPER Validasi: 96%
Agustin PJBL Keefektifan:
0,79 Sangat
4 Praktis: 88.46% | 0o
(guru),  87% Y
(siswa)
Arina  Apriliana | Gambar Tidak
5 dkk Sistem disebutkan i
Pernapasan persentase
validasi

Dibandingkan dengan lima penelitian terdahulu diatas, alat peraga
SIPP . menunjukkan = kelayakan yang ' lebih- ' komprehensif, karena
memadukan aspek alat peraga yang menarik, materi yang kuat, metode
pembelajaran aktif (demonstrasi), dan penerimaan positif dari peserta
didik. SIPP juga memperbaiki kelemahan dari penelitian sebelumnya,
seperti kurangnya validasi lengkap, keterbatasan interaktivitas.
Setelah memperoleh validasi dari ahli materi dan ahli media, maka
tahap selanjutnya ialah implementasi alat peraga SIPP yang telah dianggap
layak. Uji coba alat peraga SIPP dilakukan sebanyak dua kali, yakni uji

skala kecil dan uji skala besar. Pelaksanaan uji skala kecil dilakukan
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dengan 7 peserta didik, sementara uji skala besar sejumlah 24 peserta
didik. Setelah penerapan alat peraga SIPP peserta didik diberikan soal
posttest dan angket respon peserta didik. Hasil respon peserta didik pada
skala kecil diperoleh 92,14% yang kemudian diinterpretasikan termasuk
kategori sangat baik, sehingga dapat dilanjutkan dalam uji skala besar. Uji
skala besar diperoleh 93,43% yang kemudian diinterpretasikan termasuk
kategori sangat baik.

Sedangkan untuk metode demonstrasi digunakan sebagai strategi
utama dalam penggunaan alat peraga ini. Pendidik menunjukkan cara kerja
alat peraga SIPP sekaligus menjelaskan proses inspirasi dan ekspirasi pada
penerapan alat peraga SIPP. Peserta didik mengamati dan menyimpulkan.
Berdasarkan validasi ahli pembelajaran (95,71%), metode demonstrasi ini
dianggap tepat dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS, terutama
materi sistem pernapasan manusia yang bersifat abstrak dan kompleks.

Berdasarkan pada hasil yang didapat, hal ini menunjukkan bahwa
alat peraga SIPP yang telah dikembangkan layak untuk diterapkan sebagai
salah satu alat peraga pembelajaran dikelas:.

. Efektifitas Kelayakan Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan
Pintar (SIPP) berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember

Efektifitas pengembangan alat peraga SIPP diperoleh dari hasil

nilai pretest dan posttest peserta didik kelas V di SDS Islam Ulul Albab

Jember. Pemberian soal pretest dilakukan sebelum menerapkan alat peraga
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SIPP diperoleh nilai rata-rata 44,29. Sementara nilai rata-rata dari soal
posttet sebesar 86.25 setelah penerapan alat peraga SIPP, dari kedua nilai
tersebut dapat diketahui bahwasannya nilai posttest lebih besar dari pada
nilai pretest.

Berdasarkan uji normalitas disini menggunakan jenis Shapiro-Wilk
diketahui nilai sig. Pada prefest sebelum pemberlakuan alat peraga SIPP
sebesar 0,023 dan nilai sig pada posttest setelaaah pemberlakuan alat
peraga SIPP sebesar 0,002. hasil kedua tes tersebut menunjukkan bahwa
nilai sig lebih kecil dari 0,050, sehingga dinyatakan bahwa kedua data
tersebut tidak berdistribusi dengan normal.

Berdasarkan hasil data uji Wilcoxon Signed Rank Test dapat
dipahami bahwa dari 24 sampel yang diuji, 24 sampel mengalami
peningkatan nilai posttest dibandingkan nilai pretest dan tidak ada sampel
yang mengalami penurunan nilai posttest dibandingkan prefest maupun
sampel dengan nilai yang tetap. Pada hasil uji statistik wilcoxon diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.050, sehingga dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest dan nilai
posttest. Dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa penggunaan alat
peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dapat memberikan peningkatan
nilai yang signifikan pada nilai posttest.

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima penelitian terdahulu yang
telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa tidak semua penelitian sampai pada

tahap uji efektivitas. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Indah (2020)
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dan Yulivia Shinta (2022) hanya sampai pada tahap validasi produk oleh
para ahli, tanpa mengukur efektivitas penggunaan media terchadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Artinya, kedua penelitian tersebut
belum memberikan bukti kuantitatif sejauh mana media yang
dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya, penelitian
yang dilakukan oleh Putri Nadia Ismahani (2024), Nur Zila Maghfiroh &
Ina Agustin (2024), serta Arina Apriliana dkk. (2024) telah melakukan uji
efektivitas melalui metode prefest dan posttest, serta uji statistik lainnya.
Penelitian Putri Nadia Ismahani menunjukkan hasil N-Gain sebesar 80,0
untuk kelompok kecil dan 0,78 untuk kelompok besar, yang dikategorikan
sangat efektif. Sementara pada penelitian Nur Zila & Ina Agustin uji
efektifitas sebesar 0,79 dan termasuk dalam kategori tinggi. Penelitian
Arina Apriliana dkk. Menggunakan uji Paired Sampel T-test yang
menunjukkan hasil signifikan dengan nilai sig, 0,000 < 0,05, menandakan
adanya pengaruh positif penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar.
Sementara itu, penelitian pengembangan alat peraga SIPP ini telah
melalui tahapan uji efektivitas secara komprehensif menggunakan pretest
dan posttest, uji normalitas, uji wilcoxon, serta perhitungan N-gain.
Hasilnya menunjukan bahwa alat peraga SIPP memiliki N-gain sebesar
75,59 yang termasuk kategori tinggi, serta hasil uji wilcoxon menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,050) yang berarti terdapat
perbedaaan signifikan antara hasil prefest dan posttest. Meskipun

efektivitas alat peraga SIPP secara angka berada dibawah penelitian



122

sebelumnya, alat peraga SIPP memiliki keunggulan dari sisi pendekatan
pembelajaran karena menggabungkan metode demonstrasi dalam
penggunaan alat peraga SIPP. Tidak satupun dari penelitian terdahulu yang
secara eksplisit mengintegrasikan metode demonstrasi sebagai bagian dari
penerapan alat peraga, sehingga dalam hal ini penelitian SIPP menawarkan
pendekatan pembelajaran yang lebih aktif, konkret, dan memungkinkan
keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran. Alat
peraga SIPP tidak hanya menampilkan bentuk fisik pernapasan, tetapi juga
memvisualisasikan gerakan mekanisme pernapasan dan didukung dengan
fitur tambahan berupa QR Code video yang memuat penjelasan visual
tentang fungsi dan proses kerja organ pernapasan.

Penguatan terhadap efektivitas metode demonstrasi dapat ditinjau
dari teori sanjaya yang menyatakan bahwa metode demonstrasi
memberikan pengalaman belajar konkret, mengurangi verbalisme, dan
meningkatkan ketertarikan serta pemahaman peserta didik karena proses
pembelajaran yang tidak hanya mendengarkan, tetapi juga melihat dan
mengamati prose yang sedang dipelajari.®®

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut.
1. Saran Pemanfaatan
Saran pemanfaatan produk dalam pengembangan alat peraga SIPP

(Sistem Pernapasan Pintar) sebagai berikut:

% Sanjaya and Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenanda Media, 2011).
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a. Disarankan Agar Produk ini
Digunakan dalam Pembelajaran IPAS Materi Sistem Pernapasan
Manusia. Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) dapat
digunakan sebagai media bantu guru dalam menyampaikan materi
sistem pernapasan pada manusia secara konkret. Dengan visualisasi
gerakan inspirasi dan ekspirasi, alat ini memudahkan siswa
memahami konsep abstrak menjadi lebih nyata.
b. Disarankan Agar Produk ini
Diintegrasikan dengan Metode Demonstrasi. Penggunaan SIPP
sangat efektif jika digabungkan dengan metode demonstrasi. Guru
dapat memperagakan langsung proses pernapasan menggunakan alat
ini, lalu mengajak siswa untuk mengamati, berdiskusi, dan
menyimpulkan konsep berdasarkan pengamatan tersebut.
c. Disarankan Agar Produk ini
Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta Didik. Alat ini dapat
digunakan untuk melibatkan siswa secara langsung, misalnya dalam
sesi ~praktik atau -percobaan ‘sederhana. “Siswa- dapat diminta
menjalankan alat, menjelaskan cara kerja organ pernapasan, atau
menjawab pertanyaan berdasarkan pengamatannya.
2. Diseminasi Produk
Alat peraga SIPP dikembangkan untuk diterapkan dalam mata
pelajaran IPAS kelas V khususnya pada materi sistem pernapasan pada

manusia. Alat peraga ini dapat digunakan seluruh jenjang sekolah dasar
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atau madrasah ibtidaiyah manapun dengan menyesuaikan pada
kebutuhan karakteristik peserta didiknya, materi dan kebutuhan dalam
pembelajaran suatu lembaga.
3. Pengembangan Lebih Lanjut
Pengembangan lanjutan dapat dilakukan dengan menyempurnakan
komponen teknologi pada alat peraga, misalnya dengan menambahkan
sensor atau suara untuk memberikan penjelasan otomatis tentang proses
pernapasan. Selain itu, materi pembelajaran dapat diperluas ke sistem
organ lainnya, seperti sistem pencernaan atau peredaran darah, agar alat
peraga ini menjadi bagian dari rangkaian media tematik berbasis sains
yang lebih lengkap.
C. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian dan pengembangan yang telah
dilaksanakan di Sekolah Dasar Swasta Islam Ulul Albab Jember yakni
pengembangan alat peraga SIPP (Sistem Pernapasan Pintar) berbantuan
metode demonstrasi pada mata pelajaran [PAS di kelas V, di antaranya:

1.” Proses pengembangan alat peraga SIPP dalam pembelajaran IPAS kelas V
di SDS Islam Ulul Albab Jember mengikuti model pengembangan ADDIE
yang meliputi lima tahap: Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Tahapan ini dimulai dengan analisis kebutuhan peserta
didik dan materi pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan perancangan

desain alat peraga yang sesuai, pengembangan produk, implementasi
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melalui uji coba skala kecil, serta evaluasi untuk merevisi dan
menyempurnakan produk berdasarkan masukan dari para ahli.

2. Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) terbukti layak digunakan
sebagai media pembelajaran IPAS di kelas V berdasarkan hasil validasi
oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Dengan tingkat
kelayakan masing-masing di atas 85%, alat ini memenuhi kriteria sangat
layak untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik.

Efektivitas penggunaan alat peraga SIPP terlihat dari peningkatan
hasil belajar peserta didik, yang dibuktikan melalui perbandingan nilai
pretest dan posttest. Uji wilcoxon signed rank test menunjukkan dari 24
sampel yang di uji, 24 sampel mengalami peningkatan nilai posttest
dibandingkan pretest dan tidak ada sampel yang mengalami penurunan
nilai posttest dibandingkan prefest maupun sampel dengan nilai tetap..
Sedangankan sig. Diperoleh sebesar 0.000 < 0.050, sehingga dinyatakan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest
dan nilai posttest. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan
alat peraga SIPP memberikan peningkatan nilai yang signifikan pada
nilai posttest.

Pengembangan alat peraga SIPP memiliki kebaruan (novelty)
dibandingkan penelitian terdahulu karena memadukan metode demonstrasi,
simulasi gerakan inspirasi dan ekspirasi, serta integrasi teknologi QR Code

video pembelajaran. Hal ini menjadikan SIPP sebagai media pembelajaran
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yang interaktif, kontekstual, dan mudah diterapkan di kelas, sehingga
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan menyenangkan bagi

peserta didik.
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Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama .+ Silfia Aisatun Maisiah

NIM . 1212101040058

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenamya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang dikutip di dalam naskah ini serta

disebutkan dalam sumber kutipan di daftar pustaka.

Apabila dukemudian hari ternyata hasil penelitian ini terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka peneliti bersedia untuk diproses

sesuai peraturan perundang-undangar'l yang berlaku.

Demikian surat ini saya buat denga scbenar-benamya dan tidak ada paksaan dari

pihak manapun.

Jmeber, 03 Mei 2025

Saya yang menyatakan

Sflﬁa Aisa.(un Maisiah
NIM. 212101040058
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untuk menghitung tingkat

kevalidan dari  produk
yang  dibuat.  Berikut
rumus pengolahan data.
2X

V =N %x100%
Keterangan :
%4 = nilai
>X = skor yang
diperolell
N = skor

maksimum

MATRIKS PENELITIAN
Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
Pengembangan |1. Alat Peraga |1. Alat Peraga |3. Subjek: Siswa kelas | Metode penelitan Bagaimana

Alat Peraga Sistem Sistem Sistem V SD Islam Ulul | menggunakan  Research Pengembangan  Alat
Pernapasan Pintar Pernapasan Pernapasan Albab and Davelopment (R&D), Peraga Sistem
SIPP) Berbantuan (SIPP) Pintar (SIPP) |4. Informan: dengan model penelitian Pernapasan Pintar
Metode . Mata Pelajaran |2. Materi sistem a. Kepala Sekolah | ADDIE (Analysis, Design, (SIPP) pada Mata
Demonstrasi pada IPAS Kelas V pernapasan b. Guru kelas Davelopment, Pelajarn IPAS Kelas
Mata Pelajaran manusi  pada c. Dokumentasi Implementation, dan V di SDS Islam Ulul

[PAS kelas V di mata pelajaran d. Buku Pustaka, | Evaluation). Teknik Albab Jember ?
Sekolah Dasar IPAS bahan rujukan, | pengumpulan data dimulai Bagaimana efektivitas
Swasta Islam Ulul dan artikel dengan observasi, Pengembangan Alat
Albab Jember b. Validator: wawancara, angket dan Peraga Sistem
a. Dosen Ahli | dokumentasi. Pernapasan Pintar
Media Analisis data (SIPP) pada Mata
b.  Guru Kelas menggunakan skala likert Pelajarn IPAS Kelas

V di SDS Islam Ulul
Albab Jember ?

Bagaimana efektivitas
Pengembangan Alat

Peraga Sistem
Pernapasan Pintar
(SIPP) pada Mata

Pelajarn IPAS Kelas
V di SDS Islam Ulul
Albab Jember ?
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.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
‘m JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-10703/In.20/3.a/PP.009/02/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SDS Islam Ulul Albab Jember
JI. Udang windu Rt.01 Rw. 02 Kecamatan Kaliwater

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101040058

Nama . SILFIA AISATUN MAISIAH

Semester . Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengembangan Alat Peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) Berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember&quot; selama 70 ( tujuh
puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu SITI MAISAROH, S.H.I,
M.Pd.I

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 25 Februari 2025

kan Bida?wg Akademik,

‘ DAN MU R GLRUAN
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PEDOMAN & HASIL WAWANCARA

No. Pertanyaan ] Jawaban
Waka Kurikulum
. . | Media pembelajaran sudah digunakan,
Bgaimaa petle apan i namun masih terbatas pada gambar, video
1. | pembelajaran di SDS Islam Ulul Albab paca g : 7
A — dan buku teks. Penggunaan alat peraga
) konkret masih jarang dilakukan.
: 3 : - Umumnya guru menggunakan buku
Apa saja media yang sering digunakan ; .
2. : - pelajaran, gambar, dan sesekali
oleh guru dalam pembelajaran IPAS? ; 4 ;
menampilkan video pembelajaran.
Tidak terlalu sering. Salah satu penyebabnya
| dalah keterbatasan alat tersedi
Apakah alat peraga konkret sering - SR GRECE I S
3. ; e di sekolah dan belum adanya media konkret
digunakan? Jika tidak, mengapa? ;
yang sesual dengan kebutuhan
pembelajaran.
t terbuka. | d
Apakah pihak sekolah terbuka terhadap Sange'l iy .uka Sk ah .
; ; dan inovasi untuk meningkatkan kualitas
4. | pengembangan media pembelajaran d
Laig? pembelajaran, termasuk pengembangan
i media baru seperti alat peraga.
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap | Harapannya media  bisa  membuat
5 media pembelajaran yang dapat | pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan
" | membantu siswa memahami materi | memudahkan siswa memahami materi yang
abstrak seperti sistem pernapasan? sulit seperti sistem pernapasan.
Guru Kelas
Saya menggunakan buku teks, gambar, dan
1 Bagaimana proses pembelajaran IPAS { terkadang wideo. Namun siswa masih
" | di kelas selama ini? banyak yang kesulitan memahami konsep
karena sifat materinya yang abstrak.
: Si t b jik laj
A Vndila, s i Bagakiliv Iswa cepat merasa bosan ji aperrlbe ajaran
. 2 A hanya melalui ceramah atau media gambar.
2. | hadapi saat mengajarkan materi sistem . ;
5 Mereka sulit membayangkan proses kerja
pernapasan’ <
sistem pernapasan secara nyata.
- = - -
T —m Buku pe.lajaran, gambar ll'ustras’l, dan video
3. ; pembelajaran  yang  ditampilkan  saat
dalam pembelajaran [PAS? : .
pembelajaran di kelas.
t bantu. D lat konkret,
Menurut Bapak/Ibu, apakah S'anga e an. i 0. -
siswa dapat melihat langsung bagaimana
4. | penggunaan alat peraga konkret dapat . ‘
‘ proses berlangsung sehingga lebih mudah
membantu pemahaman siswa? :
memahami konsep.
Peserta Didik
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Media apa yang biasanya digunakan
guru saat menjelaskan pelajaran?

Buku pelajaran, gambar, dan kadang-
kadang video pendek.

Apakah kamu suka jika belajar
menggunakan alat peraga?

Suka sekali, karena bisa lihat langsung
prosesnya jadi lebih paham.

Menurutmu, pembelajaran akan lebih
mudah dipahami jika dijelaskan
dengan alat bantu yang bisa bergerak
dan bisa dilihat secara langsung?

Iya, aku lebih cepat mengerti kalau ada alat
bantu yang bisa memperlihatkan cara kerja
sistem pernapasan.
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akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Mohammad
Kholil, S.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Angket, mahasiswa atas nama :

NIM : 212101040058

Nama : SILFIA AISATUN MAISIAH

Semester : Semester Tujuh

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi : Pengembangan Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata
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Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 21 Januari 2025

kan Bidahg Akademik,

b




138

Lampiran 6

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Mohammad Kholil, S.Si., M. Pd. )
NIP 198606132015031005
Instansi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah fuenerima instrumen angket yang berupa lembar angket yang berupa lembar angket
validasi media, materi serta respon peserta didik yang akan digunakan dalam penelitian skripsi
dengan judul “Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) Berbantuan
Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember”
yang disusun oleh : .

Nama : SILFIA AISATUN MAISIAH

NIM : 212101040048
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Setelah mencermati, memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir pernyataan
instrumen penelitian media, materi dan respon peserta didik, maka instrumen penelitian
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Validator
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NIP. 198606132015031005
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Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan’
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Muhammad
Suwignyo Prayogo, S.Pd.l., M.Pd.l untuk menjadi Validator Ahli Materi, mahasiswa

atas nama :
NIM : 212101040058
Nama : SILFIA AISATUN MAISIAH
Semester : Semester Tujuh
Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi : Pengembangan Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab
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Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 03 Januari 2025

kan Bidahg Akademik,

O

' Bachtiar Yusuf Rifai Bachtiar et al., “Pengembangan Media Pembelajaran PaperFootball Game and
UniteAR Card Pada Mata Pelajaran PJOK Untuk Mengembangkan Aspek Spiritual Peserta Didik
Kelas V SD Negeri 1 Karangtengah,” JSH: Journal of Sport and Health 5, no. 2 (2024): 73-85,
https://doi.org/10.26486/jsh.v5i2.3844.
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., Lembar Validasi Abli Materi
Peneliti ! Shﬁa Aisatun Maisiah
NIM : 212101040058
Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Sistem Pemapasan Pintar (SIPP)

Berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V
di SDS Islam Ulul Albab Jember

Dosen Pembimbing : Muhammad Junaidi, S.Pd.I1., M.Pd.I
Dosen Validator : Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I

Jurusan/Fakultas : PGMIFTIK

A. Petunjuk:
Petunjuk yang dapat membantu bapak/ibu dalam memberikan penilaian pada lembar
validasi materi adalah sebagai berikut :

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian untuk mendapatkan informasi sebagai ahli
materi terhadap kelengkapan materi dengan cara memberi tanda centang (V) pada
kolom yang telah disediakan.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebabagai peningkatan
materi pembelajaran pada bagian komentar dan saran.

3. Pedoman instrument validasi tes sebagai berikut:

SS  : Sangat Setuju (skor 5)
S : Setuju (skor 4)
: Netral (skor 3)
TS 1. :/Tidak Setuju (skor 2)
STS  : Sangat Tidak Setuju (skor I)
B. Instrumen Angket Validasi Materi

No. Aspek Peallatan Alternatif Jawaban
SS S N | TS | STS
I Materi yang disajikan sudah lengkap dan
" | mencakup semua aspek penting. v
Materi yang disajikan mudah dibaca dan
B sl v
dipahami
4. | Kualitas penyajian materi ini sangat baik VvV
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Materi dilengkapi ‘dengan’ ¢ontoh dan lustrasi

kebingungan.

i yang mendukung. - \V4
Materi disampaikan  dengan  media
6. | pembelajaran yang bervariasi (visual, audio, Vi
dil.)
2 Materi cukup mendalam untuk
" | mengembangkan pemahaman. v
3 Materi mencakup topik-topik penting system
" | perapasan manusia. v
Materi ini mendorong siswa untuk berfikir
9. e 7
kritis.
10. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami
11. | Bahasa dalam materi ini disajikan dengan jelas. v
12 Setiap istilah yang digunakan dalam materi ini
" | dijelaskan dengan bahasa yang sederhana. v
Materi ini menggunakan kalimat-kalimat yang
13. | tidak terlalu panjang atau rumit, sehingga tidak »
membingungkan.
Bahasa dalam materi ini bebas dari kalimat
14. | ambigu atau kata-kata yang bisa menimbulkan J

Materi ini memiliki alur Bahasa yang teratur,
15. | schingga memudahkan pembaca memahami

isinya.

Catatan masukan untuk perbaikan materi

~ Slalkan hlengFapi 16 Mmatem
Yendouny

d'ﬁv\a'udnwbarcule. ‘
= Lenpapi Keternge— Mateh dan Video liaws

- wu/m{anm%
Maker | Prde IMaRng- tasing tattapan g et
= fambaliein WMMMWW%M

chdanili— (o

Penilaian Umum
Mohon lingkari penilauan umum terhadap produk :
a. Produk dapat digunakan tanpa revisi

Produk dapat digunakan dengan revisi

141
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¢. Produk tidak layak digunakan dan harus revisi
*) Lingkari salah satu ' A ol ‘

Jember, 4 Ftbvan 200
Validator Materi

=B

M. Suwignyo Pravogo, M.Pd.I
NIP. 198610022015031004
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Lembar Validasi Abli Materi
Peneliti : Silfia Aisatun Maisiah
NIM : 212101040058
Judul Penclitian : Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

Berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V
di SDS Islam Ulul Albab Jember

Dosen Pembimbing  : Muhammad Junaidi, S.Pd.L, M.Pd.1
Dosen Validator : Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I

Jurusan/Fakultas : PGMI/FTIK

A. Petunjuk:
Petunjuk yang dapat membantu bapak/ibu dalam memberikan penilaian pada lembar
validasi materi adalah sebagai berikut :

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian untuk mendapatkan informasi sebagai ahli
materi terhadap kelengkapan materi dengan cara memberi tanda centang (V) pada
kolom yang telah disediakan.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebabagai peningkatan
materi pembelajaran pada bagian komentar dan saran.

3. Pedoman instrument validasi tes sebagai berikut:

SS  : Sangat Setuju (skor 5)
S : Setuju (skor 4)
: Netral (skor 3)
TS  :Tidak Setuju (skor 2)
STS  : Sangat Tidak Setuju (skor 1)
B. Instrumen Angket Validasi Materi

Alternatif Jawaban

SS |-S N |-TS | STS
Materi yang disajikan sudah _lengkap dan J
mencakup semua aspek penting.

No. Aspek Penilaian

Materi yang disajikan mudah dibaca dan
dipahami

4. | Kualitas penyajian materi ini sangat baik J
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| Materi dilengkapi dengan cantoh dan flastrasi

yang mendukung, v | !
[ Materi  disampaikan dengan  medin | e Ui
6. | pembelajaran yang bervariasi (visual, audio, o
dil.)
7 Materi cukup  mendalam  untuk o
" | mengembangkan pemahaman,
) 8‘ ‘Materi -n]éni'aic'u'b' lbbik;'ti;pik penting nyilcm
" | pernapasan manusia, v
0 | Materi ‘iiliml.ﬁcndmvdng siswa untuk  berfikir /
| kritis, v

10. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami
11, | Bahasa dalam materi ini disﬁji’knﬁ dcny,’m jelas, V
| Setiap istilah yang digunakan dalam materi ini
dijelaskan dengan bahasa yang sederhana, J
Materi ini menggunakan kalimat-kalimat yang
13. | tidak terlalu panjang atau rumit, sehingga tidak
membingungkan.

Bahasa dalam materi ini bebas dari kalimat
14. | ambigu atau kata-kata yang bisa menimbulkan |,
kebingungan.

15. | schingga memudahkan pembaca memahami ¥ 4
isinya.

|
Catatan masukan untuk perbaikan materi ; | '
- Slarn Kegeturian It Mater, Sudah 4 Perbmic da- l
chiengfeapn feive Armban dan Manian, Pelance | |
Konsu(haues y s |4
- Sluhkan bita Fpalni/ don Flagurn.  Line bigy’ |
CUGAR-\J:\ *h Fclco(f: 6“’."’““ 7‘w (2L M’i‘;:/]

Penilaian Umum

Mohon lingkari penilauan umum terhadap produk
@l’roduk dapat digunakan tanpa revisi
b. Produk dapat digunakan dengan revisi
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¢. Produk tidak layak digunakan dan harus revisi' © . - "

*) Lingkari salah satu

Jember, 7 fébrvari 202¢
Validator Materi

25T

M. Suwignyo Prayogo, M.Pd.I
NIP. 198610022015031004
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Yth. Ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Ibu Ira Nurmawati, S.Pd.,
M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM : 212101040058

Nama : SILFIA AISATUN MAISIAH

Semester . Semester Delapan

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi : Pengembangan Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata
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Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 11 Januari 2025

kan Bidahg Akademik,

R
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Lembar Validasi Ahli Media
Peneliti : Silfia Aisatun Maisiah
NIM : 212101040058
Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

Berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V
di SDS Islam Ulul Albab Jember

Dosen Pembimbing : Muhammad Junaidi, S.Pd.L, M.Pd.I
Dosen Validator : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd
Jurusan/Fakultas : PGMI/FTIK

A. Petunjuk:
Petunjuk yang dapat membantu bapak/ibu dalam memberikan penilaian pada lembar
validasi media adalah sebagai berikut :

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian untuk mendapatkan informasi scbagai ahli
media terhadap kelayakan produk yang sedang dikembangkan dengan cara memberi
tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebabagai peningkatan
kualitas media pembelajaran pada bagian komentar dan saran.

3. Pedoman instrument validasi tes sebagai berikut:

SS  : Sangat Setuju (skor 5)
S : Setuju (skor 4)
: Netral (skor 3)
TS | .:Tidak Setuju (skor2)
STS  : Sangat Tidak Setuju (skor I)
B. Instrumen Angket Validasi Media

Alternatif Jawaban
SS S N TS | STS

No. Aspek Penilaian

Desain pada alat peraga SIPP (Sistem
1. | Pernapasan Pintar) sesuai dengan materi sistem v
pernapasan manusia

2. | Kesederhanaan bentuk dan kesesuaian warna v

Kemudahan penggunaan alat peraga SIPP
(Sistem Pernapasan Manusia)




\\J
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L . \olis 4
Kejelasan ~ Alat  Peraga SIPP  (Sistem
4. |Pemapasan  Pintar).’ dengan  tujuan v
pembelajaran IPAS
5. | Ketepatan Pemilihan Bahan V4
6 Kekuatan (tidak mudah rusak, berubah bentuk,
* | dan tidak hancur) jika digunakan v
7. | Tampilan serta penggunaan sangat mudah
10. | Media ini berifat aman. 7

Catatan masukan untuk perbaikan media :

Kaau bisq aeteya juga diperbdiks supaga lebin realislic, tagian bronkus fecki

Year

Penila

ian Umum

Mohon lingkari penilauan umum terhadap produk :

a. Produk dapat digunakan tanpa revisi

b. Produk dapat digunakan dengan revisi

c. Produk tidak layak digunakan dan harus revisi
*) Lingkari salah satu

Selasa, v febeuart 2025
Validator Media

(e

Ira Nurmawati, S.Pd..M.Pd

r
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Lampiran 11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Lml JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIALHAJI ACHMADR SIDDIQ Website:www. http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-2671/In.20/3.a/PP.009/01/2025
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Abdul Qhadir, S.Pd.
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan’
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Abdul Qhadir,
S.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Pembelajaran, mahasiswa atas nama :

NIM ;212101040058

Nama : SILFIA AISATUN MAISIAH

Semester : Semester Tujuh

Program Studi . PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi : Pengembangan Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab
Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 07 Maret 2025
an. Dekan,
kan Bidahg Akademik,

b

FAKULTAS TARRIYAM
DAN 1ML KEGURUAN

' Bachtiar Yusuf Rifai Bachtiar et al., “Pengembangan Media Pembelajaran PaperFootball Game and
UniteAR Card Pada Mata Pelajaran PJOK Untuk Mengembangkan Aspek Spiritual Peserta Didik
Kelas V SD Negeri 1 Karangtengah,” JSH: Journal of Sport and Health 5, no. 2 (2024): 73-85,
https://doi.org/10.26486/jsh.v5i2.3844.
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Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI AHLY PEMBELAJARAN
Peneliti . Silfia Aisatun Maisiah
NIM : 212101040058
Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar

(SIPP) berbantuan Metode Demonstrasi pada mata
pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember

Dosem Pembimbing : Muhammad Junaidi, S.Pd.I., M. Pd.1.
Validator : Abdul Qhadir, S.Pd
Jurusan/Fakultas . PGMI/FTIK

A. Petunjuk:
Petunjuk yang dapat membantu bapak/ibu dalam memberikan penilaian pada lembar

validasi pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian untuk mendapatkan informasi sebagai ahli
pembelajaran terhadap kelengkapan materi dan kelayakan media dengan cara memberi
tanda centang (O) pada kolom yang sudah disediakan.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar atau catatan sebagai peningkatan kualitas
media pembelajaran pada bagian komentar dan saran

3. Pedoman Instrumen validasi tes sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju (skor 5)

S : Setuju (skor 4)

N : Netral (skor 3)

TS : Tidak Setuju (skor 2)

STS 1 1. :Sangat Tidak setuju (skor 1)

Mohon Bapak/Ibu memberikan catatan atau saran pada kolom yang telah disediakan

B. Instrumen Angket Validasi Pembelajaran



LiMBAMAL AL & i
N g Skala Penilaian
0 tor
- ss |s | N |Ts
Kelayakan Penyajian
1 | Materi logis v
2 | Penyampaian materi secara runtut Vv
Materi -

3 | Kelengkapan dan ketepatan materi el
4 | Materi yang disajikan mudah untuk dipahami v
E Penyajian  materi  dapat  meningkatkan | | /

pemahaman konsep siswa

Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran

6 Materi  sesuai dengan CP  (capaian| ./

pembelajaran)
7 Materi yang disajikan sesuai dengan materi | | ,

kurikulum yang berlaku

Aspek Fisik / Tampilan

8 Desain pada alat peraga sesuai dengan materi | .,

sistem pernapasan manusia
9 | Kemudahan penggunaan alat peraga 4

Kejelasan alat peraga Sistem Pernapasan Pintar A
10 (SIPP) dengan tujuan pembelajaran

Aspek Bahan

Kekuatan bahan alat peraga SIPP (tidak mudah
11 | rusak, tidak mudah patah, berubah bentuk, dan | V/

tidak hancur) jika digunakan

Aspek Pemanfaatan

12 | Tampilan serta penggunaan sangat mudah %

Alat peraga dapat digunakan dalam jangka | ./
13 | wamtu yang lama
14 | Alat peraga ini bersifat aman v

Komentar dan Saran: ‘Trdac ade Y |,

Kesimpulan Alat Peraga SIPP

Mohon lingkari salah satu penilaian umum terhadap produk:

151
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@ Produk dapat digunakan tanpa revisi
2, Produk dapat digunakan dengan revisi

3. Produk Tidak layak digunakan

Jcmbcr.ﬂ". Maret 900G
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Lampiran 13

Lembar Angket Respon Siswa
Nama - Mhhwas\(ﬁt!d-
Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Sistem Pemapasan Pintar
(SIPP) Berbantuan Metode Demonstrasi Pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember
Mazza Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Penelit : Silfia Aisatun Maisiah

Angket ini dimasuksudkan untuk mengetahui tentang pendapat peserta didik
mengenai alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
A. Petunjuk:
Perunjuk yang dapat membantu dalam memberikan penilaian pada lembar
validasi media adalah sebagai berikut :
1. Isilah nama dan kelas pada bagian yang sudah disediakan.
2. Berilah tanda check (V) pada pilihan jawaban.
3. Hanya diperkenankan memilih satu jawaban.
4. Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai pada Pelajaran [lmu Pengetahuan
Alam dan dijaga kerahasiaannya.
5. Dimohon untuk memberikan komentar atau saran pada bagian yang telah
disediakan.
6. Pedoman instrument validasi tes sebagai berikut:
SS  :Sangat Setuju (skor 5)
S : Setuju (skor 4)
N : Netral (skor 3)
TS : Tidak Setuju (skor 2)
STS | : Sangat Tidak Seétuju (skor.1)



B. Instrumen Angket Respon Siswa

No.

Aspek Penilaian

Alternatif Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) membuat pembelajaran tentang
system pernapasan manusia lebih
menarik dan menyenangkan,

Saya mudah memahami materi sistem
pernapasan manusia setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan alat peraga
Sistem Pemapasan Pintar (SIPP)

Saya dapat mengikuti penjelasan
tentang sistem pernapasan manusia
dengan lebih baik ketika menggunakan
alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP).

Penggunaan alat peraga Sistem
Penapasan Pintar (SIPP) membantu
saya mengingat tahapan-tahapan sistem
pernapasan manusia dengan lebih
mudah.

Saya lebih termotivasi untuk belajar
sistem pernapasan manusia karena
penggunaan alat peraga  Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP).

Saya merasa senang dapat belajar
secara interaktif melalui alat peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) mempermudah saya memahami
konsep materi sistem pernapasan
manusia.

Apakah alat peraga SIPP
memungkinkan untuk melihat dan
memahami detailnya dengan jelas dari
tempat duduk.
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Komentar dan Saran:

(‘5'-‘}5, Q\s'\k,dan Memianang\mn karena belajar mema ke
sd\p

Jember,
Siswa
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Lembar Angket Respon Siswa

Nama - Burnica. Dalais. Faiha
Kelas .5[59
Judul Penelitian . Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar

(SIPP) Berbantuan  Metode Demonstrasi  Pada  Mata
Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Peneliti : Silfia Aisatun Maisiah

Angket ini dimasuksudkan untuk mengetahui tentang pendapat peserta didik
mengenai alat peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

A. Petunjuk:

Petunjuk yang dapat membantu dalam memberikan penilaian pada lembar
validasi media adalah sebagai berikut :

1. Isilah nama dan kelas pada bagian yang sudah disediakan.
. Berilah tanda check (V) pada pilihan jawaban.

. Hanya diperkenankan memilih satu jawaban.

(%]

. Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai pada Pelajaran IImu Pengetahuan

- W

Alam dan dijaga kerahasiaannya.
5. Dimohon untuk memberikan komentar atau saran pada bagian yang telah
disediakan.
6. Pedoman instrument validasi tes sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju (skor 5)
S : Setuju (skor 4)
: Netral (skor 3)
TS  :Tidak Setuju (skor 2)
STS : Sangat Tidak Setuju (skor 1)



B. Instrumen Angket Respon Siswa

No.

Aspek Penilaian

Alternatif Jawaban

S

S

N

S

STS

Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) membuat pembelajaran tentang
system  permapasan  manusia  lebih
menarik dan menyenangkan,

[

Saya mudah memahami materi sistem
pernapasan manusia setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan alat peraga
Sistem Pemapasan Pintar (SIPP)

/

Saya dapat mengikuti penjelasan
tentang  sistem  pernapasan - manusia
dengan lebih baik ketika menggunakan
alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP).

\/

Penggunaan  alat  peraga  Sistem
Penapasan  Pintar  (SIPP)  membantu
saya mengingat tahapan-tahapan sistem
pernapasan  manusia  dengan  lebih
mudah.

S

Saya lebih termotivasi untuk belajar
sistem pernapasan - manusia  karena
penggunaan  alat  peraga  Sistem
Pernapasan Pintar (SIPP).

B

Saya merasa senang dapat belajar
secara interaktif melalui alat peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

Alat peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) mempermudah saya memahami
konsep materi sistem pernapasan
manusia.

\Y

Apakah alat peraga sipp
memungkinkan untuk  melihat  dan
memahami: detailnya-dengan-jelas dari
tempat duduk.
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Komentar dan Saran:

©eru Gekali, kasena bolajar cendon alak graaa Ctappy dan
Copat vdON Gekaly merhuhon(mgc\ i

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



Lampiran 14

Nama: -\'u:\ a

Kelas: %h

Nama : Vn. -
Kelas : _58

" berurutan!

. Apa fungsi hidung dalam sistem pern:

Pretest
Sistem Perna

asan Manu

Jawablah pertanyaan dibawah ini!.

Apa tugas utama dari sistem pernapasan manusia?

mengkiog

Sebutkan urutan organ yang dipakai saat bernapas!
Wabag P i’ ¢ .‘$}7Q

Apa fungsi hidung saat bernapas?

PG s Y

Apa itu alveolus dalam sistem pernapasan?
Lawapal Fartuean ont dofiae
Jelaskan cara manusm berncpcs'
10eno bl Blan e ot v uGeTO

Jaatiag.

POSTTEST AR
SISTEM PERNAPASAN 3 P

Apa fungsi utama dari sistem pernapasan pada manusia?

st q cn

mentbuany__[¢atbn diokside
WKar

“datam pernapasan secara

__Illmgzmm\:'u
bntlia'nua‘rgag-dunmracr\' yang u bﬁ

__)lagsm\u\_ns«ipjiw

Aoy
Uu(tt\ -»'6\‘7““‘
h-.l:u:
I, " Biiens h K
flelembalkan ~ Fremdng dan ey ﬂn\ull-fcv

e " & 2
Alveoles dalam sistorn Rormdpadio Mdmusia adalah 2¥n 1€ APAY ArWE

N»n.ln_nm\

dlvey lus C(‘lal‘fb Lesgad
F/,rﬁ(q.,,. aan GZ / pida

L(&xm

lewate  Mashi

ll:cldhj

*ffﬁml\&n Meleowd Do s

1 elentti ‘)H’Y“"‘ aftn
&8 )
Alia A QZcmbu\- h'(\m, ) e

Rira* foae e Aglsfn Mo
Sy Vrr-w\\xran won Aischas T O9 sk We

IR
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Nome:\} A a:mm uﬁnm '1¢_(, Kelas: VI-B /\
Pretest LP
Sistem Pernapasan Manusia

Jawablah pertanyaan di bawah ini! :

pOS
‘@ ; Apa tugas utama dari sistem pernapasan manusia?
Uyl bernars
Sebutkan urutan organ yang dipakai saat bernapas!
W2 ; ;
hiavng-Faring enggarokan, bl ONKY Sy
5 Apa fungsi hidung saat bernapas? X
VDRI MengWIvP ygo
Apa itu alveolus dalam sistem pernapasan?
N4
e por el fwkon 0 K§I9R N dudd Yoty Jidssd
Jelaskon cara n]gnusnu bernapas!
» 5. qﬂ‘nfn

e

Nama : Adic
Kelas: S

POSTTEST xrd
SISTEM PERNAPASAN o M

\T1. Apa fungsi utama dari sistem pernapasan pada manusia?

QA
mmn_ﬁ‘.@__m_’f%_bw_g_cm
2. Sebutkan organ-organ yang terlibat dalam pernapasan secara
berurutan!

Qor o B Ky
3. Apa fungsl kim,"&.?m sistem pernapasan?

0at\) Pecuy Widuny

taesyacing..n eham b-'msm\___..u M“’ﬂ
Aﬂl‘vg\o;“ :ﬂ%l su".vxnmamxp $ia udnldh

Alesis__tpmpass Al__peryyxacon
EXEETIN A .

Hidung




Lampiran 15

KURIKULUM
MERDEKA'

MODUL AJAR & BUKU PANDUAN
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

PENGETAHUAN
ALAM & SOSIAL

N

Disusun Oleh :
SILFIA AISATUN M

e ——
Mo Pembealuan  Meiogs Demansred
[ ] [ ] [ ] L ] L]

B e ——

Lo _o__o--o_-ofl

u\i}éﬁmﬁfm%ﬁwmm |

7" Materi Sistem Pernapasan

T |
Pernapasan Manusia

;‘ r © nenghirup wapas

a0t menghirup napas, ofot diafragma
akan bergerak ke b3gian bawah

- - 5ehingos paru-paru mengembang dan
08Ird Masuk melalui hidung mensju
= parepar.
~ "
Sl daean =
© Fertukaranoksigen * =
dan karbon dioksida
[P ——— sote
proes partutaronsetare aksgen yamp
st eptimapuioipisin i
oksda yang ferdapat dtam darsh.
oyt

~

©) rengembuskan Napas
a3t mangembaskan napas tot
siatragma skan melenghung dan
Dergarak e atas sabingga wosra o

\V r
s
S
G pore-pars e mataa ideng

P atau motat,

Pul syukur ke hadirat Allah SWT stss Umpahan rahmat dan hidaysh-Nys
‘sehingga buku panduan Inl dapt disusun dengan baik. Buku panduan inl
“Panduan Penggunaan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar
{SIPB)", yang bertuluan untuk membanty gury dan peserta didlk dalam
memshami materl sistem pemapisan mamisia secars lebin konkret,
‘mesarik, dan Interakif,

Penyusunan slat peraga Inl dilandasl oleh pentingnya penggunasn medis

3
e e e

proses dan mekanicme karja sistem pamapasan manusla.
‘Mami menyadarl bahwa panduzn Inl masih memillk kekurangan, sehingga
Semoga

Buky pandusn Inl Bermsafist bagl dunis pendieian, Khususnya dalam
‘mendukung pembelajaran IPAS di tingkst sekolsh dasar.

Pretest
Sistem Pernapasan Manusia

[T [ |

I Apa tugas utama dorl sistem parnapasan manusia?
Sebutkan urutan organ yang dipakai saot bemapas!
Apa fungs hidung saot bermapas?

Apa itu Giveoius dlam sistem pernapasan?

Jetaskan cara manusia bermapas!

™

KURIKULUM
MERDERA'

DAFTAR ISI
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“"..chcbcn Prctems"t i

Sistem Pernapasan Manusia

Foe Mol €0}
Mot P Pt s St (P45
omen s g

a
7" Materi Sistem Pernapasan

SISTEM o vapasaN A

Posttest i

3

Nama :
Kelas :
POSTTEST
SISTEM PERNAPASAN
' . Ape feng viama dar e parmapasan pade masusa’

Py

3 Ape fongl N dubem ssam punepasen?

. Aok delam st pernepasan mansia adelh




A lawaban Posttest

e
k-

KUNCI JAWAB AN
SISTEM PERNAPASAN

‘ . A g o st prapasen p o

Mgt skt by kb dass sk
f——r -

»

sk tartbt deum p—
v ryer yany e

[ ———
I rp——
st i o st pnpn adih
it ie e i
oy T jond
P ——

r_m' frg et it

PrTT A

Panduan Penggunaan Alat Peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)

Panduan Penggunaan Alat Peraga
Sistem Pernapasan Pintar (SIPP)
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Lampiran 16

Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 17

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM ULUL ALBAB

SEKOLAH DASAR ISLAM ULUL ALBAB

Terakreditasi “A”
JI. Udang Windu Rt. 01/Rw. 02 Kel. Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. Jember 68135
E-Mail : sdi.ululalbab@gmail com | Website : sds.ypiululalbab.sch.id | Call center : 082131923964
NPSN:69989465 | NSS:102052411013

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: A.0146/SDLULBA/IV/2025

yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Siti Maisaroh, S.H.I, M.Pd.I
Jabatan : Kepala Sekolah
Alamat : Perum Mangli Residence Gang Salmon [I, Kaliwates Jember

Dengan ini menerangkan bahwa Saudara/i yang beridentitas berikut ini :

Nama : Silfia Aisatun Maisiah

NIM 1212101040058

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Alamat : Dusun Sumber Gebang RT 005 / RW 002, Desa Gedangmas Kec.

Randuagung, Kab. Lumajang

Telah selesai melakukan penelitian di SDS Islam Ulul Albab, JI. Udang Windu RT.01
RW.02 Kelurahan Sempusari Kaliwates Jember, terhitung 70 (Tujuh Puluh) Hari mulai
tanggal 25 Februari 2025 s/d 12 Maret 2025 untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan Penelitian yang berjudul :

“Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) berbantuan Metode
Demontrasi pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di SDS Islam Ulul Albab”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sepenuhnya.

Jember, 21 April 2025

@TKE%%(S,EKOLAH

LUL ALBAB

SITI MAISAROH, S.H.I, M.Pd.1
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Lampiran 18

Nama

Nim

Judul Peenelitian

Lokasi Peneitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

. Silfia Aisatun Maisiah
212101040058

. Pengembangan Alat Peraga Sistem Pernapasan Pintar
(SIPP) Berbantuan Metode Demonstrasi pada Mata
Pelajaran IPAS kelas V di SDS Islam Ulul Albab Jember

. Sekolah Dasar Islam Ulul Albab Jember
¢ Abdul Qhadir S.Pd.

Guru Kelas
NO | Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Tanda Tangan
1. Pra Observasi di SDS Islam Ulul Albab Jember
Lelosald -1 - 2004
2. Interview dengan guru kelas VB SDS Islam
: Selosa. 12 18-2024 | 11 Albab Jember 7?“‘4
: Validasi instrumen angket oleh Bapak @ )
; Pobu.22 -0 -2095 | \tohammad Kholi, S M. _
. Validasi media pembelajaran SIPP oleh Ibu Ira J%
i -0p-
Koms.t3-09-a005 | (0t S, P MPd.
5. Validasi materi pembelajaran pendidikan
gda;a .09 -07-209G | pancasila oleh Bapak Muhammad Suwignyo %
Prayogo, M.Pd.1.
6. Validasi Pembelajaran oleh wali kelas VB )
7 Ustadz Abdul Qhadir S.Pd. —~
. Menyerahkan surat izin penelitian ke sekolah
: Sdexsa. %5-02-9025 | S Tglam Ulul Jember o
. i Interview dengan kepala sekolah SDS Islam
et 11- 112074 | 1) Albab Jember =)
9. Uji skala kecil / Kitgy Riceissis tentang alat
Sebca.ﬂ-w-aozt; peraga SIPP pada pembelajaran IPAS di kelas
VB
10. Uji skala besar / Y8% W@t tent lat
- 03-g026 | Uil skala besar entang ala M
Sdoca. 1z 03,20 peraga SIPP pada pembelajaran IPAS kelas VB
1. Pengambilan ~ angket respon peserta didik
lasa. 11~ 03-2m5 tentang penerapan alat - peraga - SIPP. pada
pembelajaran IPAS
13. Interview dengan guru tentang penerapan alat
Celasa, 11-03-20% | peraga Sistem Pernapasan Pintar (SIPP) pada
materi sistem pernapasan manusia
12. Permohonan surat selesai penelitian J

Muhammad Junaidi,

Dosen Pembimbing

.Pd.L, M.Pd.L

Mengetahui
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: Silfia Aisatun Maisiah

: 212101040058

: Lumajang, 05 Januari 2023

: Dsn. Sumber Gebang Desa Gedangmas Kec.

Randuagung Kab. Lumajang

: Perempuan
: Tarbiyah dan [lmu Keguruan
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

. silfiamaisyah513@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan Formal

Instansi Jurusan Periode
TK Muslimat 01 Gedangmas C 2007-2009
MI Nurul Islam Gedangmas - 2009-2015
MTs Negeri 1 Lumajang IPA 2015-2018
MA Al-Qodiri 1 Jember IPA 2018-2021
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember PGMI 2021- sekarang
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